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SARI

Data pelaksanaan caturdharma sebagai tugas fungsional dosen memiliki peranan sangat
penting sebagai bahan dalam membangun portofolio untuk pengembangan karir dosen. Data
tersebut secara umum sudah terdapat pada SISTER, namun terkadang data formal tersebut
masih belum lengkap, kurang mudah dipahami, memiliki proses yang rumit serta tidak
memfasilitasi dosen untuk mengelola data dakwah Islamiyah sehingga sehingga Universitas
Islam Indonesia perlu untuk mengelola data kegiatan dosen secara mandiri untuk
kemandirian data portofolio dosen tersebut guna memenuhi kebutuhan data terkait dengan
pemerintahan dan kebutuhan internal perguruan tinggi di luar pemerintahan. Pada penelitian
ini akan dibuat sebuah prototype UllIPortofolio untuk mengelola data portofolio dosen
berdasarkan prinsip desain “8 Golden Rules of Interface Design” (Wong, 2018) dan Ul Kit
UllGateway dimulai dari tahap analisis permasalahan, perancangan dan pengujian agar
menghasilkan antarmuka yang usable dan satisfying bagi penggunanya. Pengujian dilakukan
dengan usability testing, think aloud dan kuesioner untuk mengetahui tingkat kemudahan dan
user experience terhadap prototype yang dibuat. Parameter yang digunakan adalah Happiness
dan Task Success dari Google HEART framework. Hasil pengujian Happiness berdasarkan
kuesionr sebesar 83.84% dan Task Success berdasarkan perhitungan completion rate sebesar
90.1%. Dengan demikian, prototype UlIPortofolio pada penelitian ini memiliki tingkat
usabilitas dan user experience yang sangat baik dan telah memenuhi prinsip desain “8 Golden
Rules of Interface Design” (Wong, 2018) yaitu strive for consistency, enable frequent users
to use shortcut, offer informative feedback, design dialogue to yield closure, offer simple
error handling, permit easy reversal of actions, support internal locus of control dan reduce

short-term memory load.

Kata kunci: Portofolio, Prototype, Usability Testing, Prinsip Desain, Google HEART

Framework.
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GLOSARIUM

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembuatan sistem

Rancangan dari sebuah sistem untuk proses pengembangan
Tingkat kebergunaan dari sebuah sistem

Sebuah perangkat lunak berisikankelas dan fungsi yang dapat
langsung digunakan untuk memudahkan programmer dalam
membangun sebuah sistem

Sebuah  model diagram UML vyang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara pengguna dengan sistem
Sebuah Teknik pengujian untuk mengukur tingkat kemudahan dan
kebergunaan dari sistem

Sebuah tampilan informasi pokok dalam bentuk visual yang
menampilkan informasi dalam bentuk teks, graik dan tabel
sehingga mudah dipahami untuk proses pengambilan keputusan
File yang terdiri dari banyak komponen antarmuka yang berguna

untuk proses perancangan antarmuka
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
disebutkan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tugas utama
dosen tersebut adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja paling
sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) SKS dan paling banyak 16 (enam belas) SKS pada
setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademik (Depdiknas, 2010). Tridharma Perguruan
Tinggi yang selanjutnya disebut tridharma adalah kewajiban Perguruan Tinggi untuk
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (UU No. 12
Tahun 2012, Pasal 1 Ayat 9).

Universitas Islam Indonesia berdasarkan Peraturan Universitas Islam Indonesia Nomor:
01PU/REK/INI/2015 Tentang Jabatan Fungsional, Pangkat dan Angka Kredit Dosen
Universitas Islam Indonesia, memiliki empat kegiatan utama yang disebut caturdharma.
Caturdharma tersebut yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat dan dakwah Islamiyah. Pendidikan dan pengajaran merupakan komponen utama
tridharma/caturdharma perguruan tinggi, karena perguruan tinggi dapat dikatakan sebagai
sebuah perguruan tinggi jika ada kegiatan pendidikan dan pengajaran di dalamnya (Roza,
2013). Tanggung jawab tridharma/caturdharma perguruan tinggi itu sendiri dijalankan oleh
seluruh sivitas akademika terutama dosen dan mahasiswa. Dosen memiliki peran sebagai
pengajar, pembimbing sekaligus pendamping mahasiswa yang menuntut ilmu. Selanjutnya,
dari ilmu pengetahuan yang telah ditransformasikan maka harus dibuktikan dengan
penerapannya dalam kehidupan nyata. Sivitas akademika diharapkan dapat menjadi pelopor
pengembangan IPTEK sebagai kekuatan utama peningkatan kesejahteraan yang
berkelanjutan melalui kegiatan penelitian dan pengembangan. Penelitian-penelitian yang
telah dilaksanakan oleh perguruan tinggi difungsikan untuk mendatangkan manfaat langsung
kepada masyarakat melalui kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh sivitas akademik. Tak

lupa, dalam segala kegiatan akademisi selalu diiringi dengan nilai-nilai keislaman seperti
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kegiatan berdakwah sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan visi untuk menjadi
universitas yang rahmatan lil ‘alamin. Setiap pelaksanaan tugas utama dosen tersebut perlu
dievaluasi dan dilaporkan secara periodik untuk mendeskripsikan produktivitas dan kualitas
kinerja dosen. Hasil dari pelaksanaan tugas utama dosen tersebut berupa data penting untuk
dijadikan sebagai bahan dalam membangun portofolio dosen. Portofolio tersebut dapat
digunakan untuk proses-proses pengembangan karir dosen misalnya proses Pengajuan Angka
Kredit (PAK), sertifikasi dosen dan proses lainnya (Kemenristekdikti, 2017).

Secara umum data yang berkaitan dengan pengembangan karir dosen tersimpan pada
beberapa aplikasi seperti aplikasi BKD dan PAK, akan tetapi data formal terkait aktivitas-
aktivitas tersebut masih belum lengkap dikarenakan data yang masih terpisah-pisah.
Universitas Islam Indonesia perlu untuk mengelola data kegiatan dosen secara mandiri untuk
kemandirian data portofolio dosen tersebut. Universitas Islam Indonesia harus memenuhi
kebutuhan data terkait dengan pemerintahan dan kebutuhan internal perguruan tinggi di luar
pemerintahan.

Saat ini, Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti)
memiliki Sistem Informasi Sumberdaya Terintegrasi atau yang disebut SISTER sebagai
sistem yang digunakan untuk mengelola data personal dan aktivitas tridharma dosen. SISTER
dapat digunakan oleh setiap perguruan tinggi di Indonesia karena data profil dan aktivitas
dosen saat ini sudah terintegrasi dengan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD-Dikti)
(Kemenristekdikti, 2017). SISTER milik pemerintah ini belum diterapkan di Universitas
Islam Indonesia dan juga belum ada sosialisasi mengenai penggunaannya kepada dosen
sehingga dosen atau pegawai DOSDM Universitas Islam Indonesia masih merasa bingung
dengan hal-hal yang berkaitan dengan SISTER. Langkah-langkah pengisian data pada
SISTER kurang mudah dipahami dan termasuk proses yang rumit. Hal ini tentunya akan
membuat dosen sebagai penggunanya frustasi dan merasa sistem tersebut sebagai beban
tambahan. Hal yang menjadi perhatian besar adalah SISTER tidak memiliki fitur yang
memfasilitasi dosen untuk mengelola pelaksanaan caturdharma yang keempat yaitu dakwah
Islamiyah. Selain itu, hal yang perlu diperhatikan adalah pemerintah memiliki wewenang
untuk mengubah kebijakan dalam mengelola data dosen. Hal ini tentunya akan
mempengaruhi proses penyimpanan dan manajemen data dosen pada setiap perguruan tinggi
termasuk Universitas Islam Indonesia. Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem baru yang
diharapkan dapat terintegrasi dengan SISTER yang mampu menyimpan dan mengelola data

aktivitas caturdharma dosen di Universitas Islam Indonesia secara efisien.
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, muncul sebuah usulan untuk merancang
sebuah desain antarmuka sistem portofolio Universitas Islam Indonesia yang dinamakan
UllPortofolio. UllIPortofolio adalah sebuah sistem yang dapat mengelola dan menyimpan
data pelaksanaan kegiatan caturdharma dosen Universitas Islam Indonesia yang juga dapat
dijadikan sebagai bank data. Sistem ini diharapkan dapat membantu dosen dalam
mendokumentasikan pelaksanaan caturdharma dan menyelesaikan permasalahan yang ada.
Oleh karena itu, perlu dibuat sebuah antarmuka sistem portofolio yang dapat memenuhi

kebutuhan penggunanya agar sistem ini dapat digunakan secara efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat ditentukan rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Apa saja prinsip desain yang sesuai untuk diterapkan dalam mendesain antarmuka sistem
portofolio guna memenuhi kebutuhan pengguna?
b. Bagaimana mengembangkan sebuah desain antarmuka sistem portofolio yang efisien dari

prinsip-prinsip desain yang telah ditemukan?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Studi kasus dalam penelitian ini berfokus pada pelaksanaan caturdharma dan penunjang
dosen Universitas Islam Indonesia.

b. Ruang lingkup dalam pelaksanaan tugas akhir ini hanya di dalam Universitas Islam
Indonesia.
UllIPortofolio yang akan dibangun adalah sistem berbasis web.

d. Hasil akhir dalam penelitian ini hanya berupa prototype UllPortofolio.

e. Evaluasi dilakukan terhadap prototype untuk mengetahui tingkat usabilitas dan user
experience prototype menggunakan metode usability testing dan think aloud.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Menghasilkan sebuah antarmuka yang sesuai dengan kebutuhan pengguna berdasarkan
prinsip-prinsip desain.

b. Mengetahui tingkat kemudahan dan keberhasilan dalam menjalankan prototype
UllPortofolio.
Mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap prototype UllPortofolio.

d. Mengetahui permasalahan yang dialami oleh pengguna ketika menyelesaikan suatu
skenario tugas.

e. Menghasilkan rekomendasi prototype untuk sistem UlIPortofolio.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Menghasilkan antarmuka UlIPortofolio yang siap untuk dikembangkan.
b. Mendapatkan umpan balik dari pengguna mengenai UllPortofolio.
c. Mendapatkan pengetahuan baru mengenai apa saja yang harus dilakukan dan tidak
dilakukan ketika membuat antarmuka produk.

1.6 Sistematika Penulisan
Agar laporan penelitian ini lebih terstruktur, maka dibuat sistematika penulisan laporan
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematik penulisan.

BAB Il Landasan Teori berisi sumber pengetahuan yang dijadikan sebagai dasar teori
selama penelitian.

BAB 11l Perancangan dan Desain berisi tentang metodologi penelitian pengerjaan tugas
akhir ini untukk mendapatkan hasil perancangan dan desain UllPortofolio.

BAB IV Hasil dan Pengujian berisi tentang penjabaran hasil penelitian yang telah
dilaksanakan vyaitu kebutuhan pengguna UlIPortofolio, desain antarmuka serta hasil
evaluasinya.

BAB V Kesimpulan dan Saran yang memuat tentang kesimpulan yang merupakan
rangkuman dari penelitian yang telah dilakukan dan saran rekomendasi dan perbaikan dari
hasil penelitian yang telah diuraikan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Tridharma Perguruan Tinggi

Tridharma Perguruan Tinggi merupakan bagian visi dan misi yang menjadi tujuan
utama seluruh perguruan tinggi yang ada di Indonesia, baik perguruan tinggi negeri (PTN)
maupun perguruan tinggi swasta (PTS). Hal ini didasarkan pada Undang-Undang Republik
Indonesia Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi dalam Pasal 1 ayat 9 yang berbunyi:
“Tridharma Perguruan Tinggi yang selanjutnya disebut Tridharma adalah kewajiban
Perguruan Tinggi untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat”. Tridharma Perguruan Tinggi dilaksanakan oleh semua sivitas akademika
terutama dosen dan mahasiswa. Perguruan tinggi digunakan sebagai sarana bagi mahasiswa
untuk lebih banyak menggali potensi sebagai sumber daya kreatif inovatif. Perguruan tinggi
dibantu dengan keberadaan dosen, akan menghasilkan lulusan yang kreatif dan inovatif yang

berperan dalam pengembangan IPTEK.

Pengabdian
Kepada Pendidikan
Masyarakat

Penelitian

Gambar 2.1 Komponen tridharma perguruan tinggi

2.1.1 Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.



6

Tugas melakukan pendidikan merupakan tugas di bidang pendidikan dan pengajaran

(Depdiknas, 2010) yang dapat berupa:

a.

=@ oo

—
.

L S——

Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan menguji serta menyelenggarakan kegiatan
pendidikan di laboratorium, praktik keguruan, praktik bengkel/studio/kebun
percobaan/teknologi pengajaran

Membimbing seminar Mahasiswa

Membimbing kuliah kerja nyata (KKN), praktik kerja nyata (PKN), praktik kerja
lapangan (PKL)

Membimbing tugas akhir penelitian mahasiswa termasuk membimbing, pembuatan
laporan hasil penelitian tugas akhir

Penguji pada ujian akhir

Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan kemahasiswaan

Mengembangkan program perkuliahan

Mengembangkan bahan pengajaran

Menyampaikan orasi ilmiah

Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan kemahasiswaan

Membimbing Dosen yang lebih rendah jabatannya

Melaksanakan kegiatan detasering dan pencangkokan dosen.

2.1.2 Penelitian

Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara

sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan dengan

pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang ilmu pengetahuan dan teknologi. Tugas

melakukan penelitian merupakan tugas di bidang penelitian dan pengembangan karya ilmiah

(Depdiknas, 2010) yang dapat berupa:

a.

b.

Menghasilkan karya penelitian
Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah
Mengedit/menyunting karya ilmiah
Membuat rancangan dan karya teknologi

Membuat rancangan karya seni.



2.1.3 Pengabdian Kepada Masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan
IImu Pengetahuan dan Teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat
(Depdiknas, 2010) dapat berupa:
a. Menduduki jabatan pimpinan dalam lembaga pemerintahan/pejabat negara sehingga harus
dibebaskan dari jabatan organiknya.
b. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat.
Memberi latihan/penyuluhan/penataran pada masyarakat.
d. Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan
tugas umum pemerintah dan pembangunan.

e. Membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat.

2.2 Caturdharma Universitas Islam Indonesia

Selain tiga pondasi dasar dalam perguruan tinggi yang telah dijelaskan sebelumnya,
sebagian universitas Islam di Indonesia menerapkan empat unsur/pondasi dasar yang disebut
sebagai caturdharma perguruan tinggi. Salah satunya adalah Universitas Islam Indonesia
yang dijelaskan dalam visi Universitas Islam Indonesia yaitu “Terwujudnya Universitas Islam
Indonesia sebagai rahmatan il ‘alamin, memiliki komitmen pada kesempurnaan
(keunggulan), risalah Islamiyah, di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian
masyarakat dan dakwah, setingkat universitas yang berkualitas di negara-negara maju”.

Berdasarkan Peraturan Universitas Islam Indonesia Nomor: 01/PU/REK/INI/2015
Tentang Jabatan Fungsional, Pangkat dan Angka Kredit Dosen Universitas Islam Indonesia
pada pasal 1 ayat 19 yang berbunyi “Caturdharma Universitas Islam Indonesia terdiri dari
pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian pada masyarakat dan dakwah Islamiyah”.
Setiap pengertian dari unsur caturdharma Universitas Islam Indonesia juga dijelaskan dalam
peraturan tersebut. Ketiga unsur caturdharma pada Universitas Islam Indonesia adalah sama
seperti unsur tridharma perguruan tinggi, hal yang membedakan adalah unsur yang keempat
yaitu dakwah Islamiyah.

Dakwah secara bahasa berasal dari kata da’a, yad’'u yang berarti seruan, ajakan atau
panggilan (Zulkarnaini, 2015). Dakwah merupakan suatu proses penyampaian ajaran Islam

dilakukan secara sadar dan sengaja, yang bersifat menyeru atau mengajak kepada orang lain
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untuk mengamalkan kebaikan dan mencegah kemungkaran yang dikenal dengan sebutan
amar ma’ruf nahi mungkar (Nadzifah, 2013). Dalam menyampaikan dakwah terdapat banyak
sarana atau media yang dimanfaatkan oleh seorang pendakwak, antara lain: surat kabar,
televisi, radio, majelis ta’lim, dan sebagainya. Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
dakwah merupakan suatu usaha menyampaikan ajaran Islam yang dilakukan secara sadar dan
terencana dengan menggunakan cara-cara tertentu untuk mempengaruhi orang lain agar dapat
mengikuti apa yang menjadi tujuan dakwah tersebut tanpa ada paksaan (Alimuddin, 2007).

Dakwah Islamiyah turut menjadi salah satu bagian dalam caturdharma Universitas
Islam Indonesia karena terkait dengan salah satu upaya untuk mewujudkan visi untuk
menjadi universitas yang rahmatan lil ‘alamin. Dalam pelaksanannya, dakwah dapat
dilakukan melalui tiga cara yaitu melalui perkataan (bil lisan), tulisan (bil kitabah), atau
perbuatan (bil amal).
Dakwah Bil Lisan

Dakwah bil lisan lebih menunjukkan kepada cara-cara dalam penyampaian dakwah
yang lebih berorientasi pada ceramah agama. Dosen dapat menyampaikan dakwah secara
lisan melalui kegiatan ceramah, mengisi kajian serta khutbah jumat. Pelaksanaan dakwah bil
lisan perlu didokumentasikan guna memenuhi kebutuhan portofolio dosen tersebut.
Dakwah Bil Kitabah

Selain dakwah yang disampaikan secara lisan, pelaksanannya berkembang menjadi
dakwabh bil kitabah, yaitu dengan tulisan seperti buku, tulisan-tulisan di surat kabar, majalah,
buletin dan lain sebagainya yang mengandung unsur-unsur keislaman.
Dakwah Bil Amal

Dakwah bil amal yang berarti dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata seperti
perilaku dan sikap (Sagir, 2015). Hal ini dimaksudkan agar orang lain dapat mengikuti apa

yang dilakukan oleh pendakwah sebagai suatu teladan.

2.3 Portofolio Dosen

Portofolio dosen adalah kumpulan dokumen yang menggambarkan pengalaman
berkarya/prestasi dalam menjalankan tugas profesi sebagai dosen dalam interval waktu
tertentu (Depdiknas, 2008). Portofolio dosen dapat digunakan untuk proses-proses
pengembangan karir dosen diantaranya untuk kenaikan pangkat/jabatan, akreditasi program
studi/universitas serta untuk sertifikasi dosen. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen disebutkan “Dosen wajib memiliki
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kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan

memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas,

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Sertifikasi
pendidik dosen dilaksanakan melalui uji kompetensi dalam bentuk penilaian portofolio.

Penilaian portofolio merupakan penilaian pengalaman akademik dan profesional dengan

menggunakan portofolio dosen. Komponen portofolio yang perlu dinilai dianataranya sebagai

berikut:

a. Kepemilikan kualifikasi akademik dan unjuk kerja tridharma Perguruan Tinggi. Dokumen
yang harus disiapkan yaitu bukti berupa SK tentang kenaikan jabatan akademik terakhir,
yang dilengkapi dengan rincian perolehan angka kredit dalam jabatan dan SK
kepangkatan terakhir. SK kepangkatan untuk dosen tetap yayasan diperoleh setelah dosen
yang bersangkutan memperoleh SK Inpassing.

b. Kepemilikan kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian yang diukur
secara persepsional oleh diri sendiri, mahasiswa, teman sejawat dan atasan. Dokumen
yang harus disiapkan adalah bukti berupa lembar-lembar penilaian yang telah diisi oleh
diri sendiri, mahasiswa, teman sejawat, dan atasan.

c. Pernyataan diri dosen tentang kontribusi yang diberikan dalam pelaksanaan dan

pengembangan Tridarma Perguruan Tinggi.

2.4 Beban Kerja Dosen (BKD)

Tugas utama dosen (Depdiknas, 2010) adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi
dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling banyak 16
(enam belas) sks pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademiknya dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Tugas melakukan pendidikan dan penelitian paling sedikit sepadan dengan 9 (sembilan)
sks yang dilaksanakan di perguruan tinggi yang bersangkutan.

b. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
bersangkutan atau melalui lembaga lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan

c. Tugas penunjang tridarma perguruan tinggi dapat diperhitungkan sks nya sesuai dengan
peraturan perundang undangan.

d. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dan tugas penunjang paling sedikit

sepadan dengan 3 (tiga) SKS.
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e. Tugas melaksanakan kewajiban khusus bagi profesor sekurang-kurangnya sepadan
dengan 3 sks setiap tahun.

Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor: 12/PR/Rek/DOSDM/IV/2011 Tentang Rubrik
Beban Kerja Dosen Universitas Islam Indonesia dalam paal 2 ayat 3 disebutkan “Beban Kerja
Dosen sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) meliputi unsur utama (caturdharma) dan
penunjang”. Caturdharma Universitas Islam Indoensia meliputi pendidikan dan pengajaran,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan dakwah Islamiyah. Unsur penunjang adalah
kegiatan dosen untuk pengembangan institusi ataupun pribadi dosen. Caturdharma
dilaksanakan pada lingkup internal Universitas Islam Indonesia. Untuk keperluan pelaporan
kapada pemerintah, hanya tiga unsur utama yang diproses yaitu pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, sedangkan dakwah Islamiyah digabung dengan unsur
pengabdian kepada masyarkat.

Dosen wajib menyusun dan menyampaikan laporan beban kerja dosen setiap tahunnya
yang meliputi laporan beban kerja dosen semester ganjil dan semester genap. Setiap unsur
caturdharma dirincikan didalam laporan beban kerja dosen beserta jumlah sks dan dokumen
pendukung. Hasil evaluasi beban kerja dosen dapat memberikan gambaran Kinerja dosen.
Oleh karena itu laporan evaluasi merupakan salah satu bentuk akuntabilitas kinerja dosen
kepada masyarakat. Hasil evaluasi ini dapat berimplikasi kepada keberlangsungan tunjangan
profesi pendidik maupun tunjangan kehormatan dosen. Pemimpin perguruan tinggi
berkewajiban memberikan teguran lisan, peringatan tertulis, penghentian sementara maupun
permanen tunjangan profesi pendidik maupun tunjangan kehormatan terhadap dosen atau
sanksi lainnya sesuai dengan kewenangan pemimpin perguruan tinggi apabila berdasarkan
hasil evaluasi beban kerja tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam peraturan
perundang undangan. Pemimpin perguruan tinggi bertanggung jawab penuh atas kebenaran

laporan dan ketepatan waktu melaporkan.

2.5 Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi (SISTER)

Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi (SISTER) adalah sebuah sistem berbasis
portofolio yang dikembangkan oleh Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti). SISTER digunakan untuk mengelola data personal dan aktivitas
tridharma dosen yang telah terintegrasi dengan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD-
Dikti), sehingga dapat memperkaya portofolio dan memudahkan dosen dalm perencanaan

pengembangan Karir seperti proses Penilaian Angka Kredit (PAK) dan sertifikasi dosen.
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Dengan keberadaan SISTER, data profil dan aktivitas tridharma dosen dapat dilihat,
diperiksa, dan diajukan perubahan/penambahannya langsung oleh dosen yang bersangkutan
melalui laman portofolio dosen. Data yang diisikan oleh dosen ke dalam SISTER dapat
divalidasi oleh kepegawaian perguruan tinggi, pimpinan perguruan tinggi, pimpinan Kopertis,
dan Kemenristekdikti. Setelah divalidasi, data di dalam SISTER memutakhirkan database
PD-Dikti (Kemenristekdikti, 2017).

2.6 User Interface Design

User interface merupakan bentuk tampilan grafis yang berhubungan langsung dengan
pengguna (user). Interface atau antarmuka berfungsi sebagai jembatan penghubung antara
pengguna dengan sistem operasi, sehingga komputer dapat dioperasikan. Antarmuka adalah
sesuatu yang pertama kali dilihat oleh pengguna dalam aksesabilitas sebuah sistem (Muslim,
2016).

Tujuan dari user interface design adalah merancang sebuah antarmuka yang efektif
untuk sistem perangkat lunak yang siap digunakan dan sesuai dengan kebutuhan
penggunanya (Mauladi & Suratno, 2016). Pengguna sering menilai suatu produk untuk
pertama kali dari segi antarmukanya terlebih dahulu (Chandra, 2013). Desain antarmuka yang
buruk sering jadi alasan mengapa pengguna tidak menggunakan produk tersebut. Dan juga
desain antarmuka yang buruk dapat menyebabkan pengguna membuat kesalahan fatal dan
membuat pengguna semakin bingung. Desain antarmuka yang baik adalah desain yang
berorientasi kepada penggunanya sehingga dapat membuat suatu antamuka sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh pengguna. Selain itu juga desain antarmuka harus bersifat intuitif dan
informatif dimana penggunanya dapat dengan mudah memahami fitur-fitur yang ada pada
produk tersebut.

Dalam merancang sebuah antarmuka, tentu harus memperhatikan beberapa hal terkait
aturan-aturan yang merujuk kepada proses perancangan antarmuka tersebut. Seorang
perancang antarmuka pengguna harus bisa menemukan solusi yang tepat untuk suatu
permasalahan yang sedang dihadapi. Ketika seorang perancang ingin membuat suatu desain
antarmuka, sangat diperlukan sebuah pedoman atau prinsip yang dapat menuntunnya
menghasilkan antarmuka yang baik. Salah satu pedoman atau prinsip desain yang cukup
populer yang dapat diterapkan adalah “8 Golden Rules of Interface Design” yang
dipopulerkan oleh Ben Shneiderman (1986) dalam bukunya yang berjudul “Designing the

User Interface: Strategies for Effective Human-Computer Interaction”. Prinsip desain yang
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dikemukakan oleh Shneiderman ini juga diterapkan oleh perusahaan-perusahaan besar dunia
diantaranya Apple, Google dan Microsoft berdasarkan pada sebuah artikel yang ditulis oleh
(Wong, 2018). Prinsip-prinsip desain tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Strive for consistency

Hal pertama yang perlu diperhatikan adalah konsistensi desain. Mendesain antarmuka
yang konsisten berarti menggunakan pola desain yang sama dan urutan tindakan yang sama
pada situasi yang serupa. Termasuk pada penggunaan warna, tipografi, pemilihan ikon dan
terminologi yang tepat pada tampilan antarmuka pengguna. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan pengguna dalam mempelajari hal yang baru ditemukan dalam menjalankan
suatu tindakan yang sama. Konsistensi sangat berperan penting agar pengguna dapat terbiasa
dengan tampilan antarmuka produk yang dijalankan. Dengan demikian, antarmuka yang
konsisten akan membuat pengguna anda menyelesaikan tugas dan tujuan mereka dengan jauh
lebih mudah.
b. Enable frequent users to use shortcuts

Karena frekuensi penggunaan semakin meningkat, maka keinginan pengguna untuk
mengurangi jumlah interaksi dan untuk meningkatkan laju interaksi juga semakin besar.
Untuk pengguna pemula diperlukan penjelasan pada setiap komponen desainnya, sedangkan
untuk para ahli perlu dibuat seperti pintasan yang dapat memperkaya desain antarmuka dan
meningkatkan kualitas yang dirasakan.
c. Offer informative feedback

Dalam setiap aktivitas pengguna dengan sistem, pengguna perlu mengetahui apa yang
terjadi pada setiap tahapan prosesnya. Pengguna perlu mengetahui apa yang sedang
dikerjakan dan apa hasil dari tindakannya tersebut. Feedback atau umpan balik yang
diberikan haruslah memiliki arti, relevan, jelas, dan sesuai konteks. Tak hanya itu, umpan
balik haruslah dapat dibaca manusia dalam jangka waktu yang wajar.
d. Design dialogue to yield closure

Perancang antarmuka harus bertujuan untuk memberikan suatu cara atau solusi yang jelas

kepada penggunanya untuk membalikkan aksinya. Dalam berinteraksi dengan komputer,
urutan aksi dari pengguna dimulai dari awal, pertengahan dan akhir tindakan. Adanya suatu
umpan balik yang informatif pada saat penyelesaian suatu kelompok aksi akan memberi
kepuasan pada pengguna, rasa lega, sinyal untuk menentukan pilihan, dan indikator untuk

mempersiapkan aksi berikutnya.
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e. Offer simple error handling

Seorang perancang antarmuka tentunya akan berusaha membuat sebuah desain
antarmuka yang tidak akan menimbulkan kesalahan oleh penggunanya. Jika pengguna
melakukan suatu kesalahan, perancang antarmuka tentunya telah menyiapkan solusi untuk
permasalahan tersebut. Sistem juga harus dapat mendeteksi kesalahan dan menawarkan
mekanisme yang sederhana, intuitif serta mudah dipahami untuk pemulihannya.
f. Permit easy reversal of actions

Sebisa mungkin untuk setiap aksi yang dilakukan oleh pengguna pada sistem dapat
dikembalikan ke keadaan semula. Fitur ini tidak akan membuat pengguna merasa cemas akan
aksi yang dilakukan terhadap sistem. Selain itu, fitur ini mendukung pengguna untuk dapat
mengeksplorasi sistem dengan bebas karena telah mengetahui cara untuk mengembalikan
segala kemungkinan yang terjadi. Contohnya adanya tombol sederhana “back” atau “cancel”
pada halaman formulir.
g. Support internal locus of control

Kata kunci dalam prinsip ini adalah menjadikan pengguna sebagai pemegang kendali
atas sistem sedang digunakan. Sebaiknya dalam merancang suatu antarmuka menempatkan
pengguna sebagai inisiator daripada responden. Pengguna memiliki tanggungjawab penuh
atas segala aktivitasnya dengan sistem.
h. Reduce short-term memory load

Terbatasnya kapasitas manusia untuk memproses informasi dalam memori jangka
pendek (aturan dasarnya adalah bahwa orang dapat mengingat "tujuh plus atau minus dua
bongkahan" informasi) mengharuskan perancang menghindari antarmuka di mana pengguna
harus mengingat informasi dari satu tampilan dan kemudian menggunakan informasi itu di
layar atau halaman lain. Misalnya formulir yang panjang harus dipadatkan agar sesuai dan

cukup dengan satu layar.

2.7 User Experience

Mengutip dari penelitian yang dilakukan oleh (Munthe, Brata, & Fanani, 2018) istilah
user experience mulai diperkenalkan oleh Donald Norman pada pertengahan tahun 1990-an.
User experience merupakan bagaimana user merasakan kesenangan dan kepuasan dari
menggunakan sebuah produk, melihat atau memegang produk tersebut. User experience tidak
dapat dirancang oleh desainer tapi seorang desainer dapat merancang sebuah produk yang

dapat menghasilkan user experience.
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Menurut definisi dari International Standarization Organization (ISO) 9241-210 tahun
2009, user experience dikatakan sebagai ““ a person’s perception and responses that result
from the use or anticipated use of a product, system or service”. User experience (UX)
adalah sebuah cara untuk menilai tingkat kepuasan dan kenyamanan seseorang terhadap
sebuah produk, sistem, dan jasa. Dapat disimpulkan juga bahwa user experience merupakan
parameter yang bersifat subyektif dan berfokus pada penggunaan.

Jesse James Garrett dalam bukunya yang berjudul “The Elements of User Experience:
User-Centered Design for the Web” menciptakan sebuah model yang dapat menjelaskan
elemen dari user experience (Wiryawan, 2011). Elemen-elemen dari user experience dapat
dilihat pada Gambar 2.2.

Web as software interface | Web as hypertext system
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Gambar 2.2 Komponen User Experience Jesse James Garrett
Sumber: (Wiryawan, 2011)

Jesse James Garrett membagi komponen UX yang terdiri dari 5 lapisan yaitu:
a. Strategy

Strategi (strategy) merupakan lapisan paling dasar yang menjadi tahap awal bagaimana
ingin membangun produk dengan UX yang baik (Rahman, 2014). Pada lapisan ini ditentukan
terlebih dahulu tujuan dari produk (product objective) itu untuk apa dan memahami apa yang
menjadi kebutuhan pengguna (user need).
b. Scope

Setelah menentukan strategi, selanjutnya perlu ditentukan cakupan terkait produk yang

akan dibuat. Secara umum yang perlu dipahami pada lapisan ini adalah apa yang akan dibuat
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dan apa yang tidak akan dibuat. Dengan adanya batasan tersebut, maka dapat diketahui
sejauh mana lingkup dari produk yang akan dibuat. Di lapisan ini Garrett membagi ruang
lingkup menjadi dua sisi yaitu sisi fungsional yang berfokus dalam fitur yang akan dibuat dan
sisi konten yang meliputi informasi apa yang akan ditampilkan sesuai dengan produk yang
ingin dibuat.
c. Structure

Setelah kebutuhan dari pengguna dan sistem telah ditentukan dan didefinisikan, maka
akan menghasilkan gambaran jelas mengenai apa saja kebutuhan yang terdapat pada produk
(Rahman, 2014). Pada lapisan ini, dibutuhkan pemahaman mengenai perilaku dan pemikiran
pengguna agar menghasilkan struktur produk yang memiliki experience yang sesuai dengan
produk yang ingin dikembangkan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun struktur
dari suatu produk adalah desain interaksi (interaction design) dan arsitektur informasi
(information architecture).
d. Skeleton

Struktur yang telah dibuat pada lapisan sebelumnya kemudian dikembangkan kembali
secara spesifik untuk setiap aspek antarmuka (interface design), navigasi (navigation design),
dan desain informasi (information design) yang akan membuat struktur semakin konkrit.
Aspek antarmuka meliputi komponen-komponen desain antarmuka seperti tombol, ikon,
warna, teks, toggle dan lain sebagainya. Aspek navigasi meliputi bagaimana pengguna
tersebut dapat berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya dengan mudah. Aspek desain
informasi meliputi seberapa efektif informasi disampaikan kepada pengguna (Salim, 2018).
Setelah ketiga aspek di atas telah terpenuhi dengan jelas, maka dibuatlah sebuah wireframes
yang sesuai dengan aspek-aspek tersebut. Hal-hal yang masih abstrak (seperti kebutuhan
pengguna, tujuan dari produk, fitur/konten hingga arsitektur informasi) akan dibuat nyata
(tangible).
e. Surface

Lapisan terakhir adalah lapisan terluar dari elemen user experience. Lapisan ini
berkaitan dengan perancangan sensory design yang meliputi panca indra manusia. Pada
lapisan ini, mulai dibentuk tampilan visual desainnya yang dapat dilihat dan dirasakan oleh
penggunanya. Seorang Ul dan UX designer berusaha untuk menghasilkan visualisasi desain
yang sesuai dengan yang diinginkan oleh pengguna. Hal yang perlu diperhatikan disni adalah

kontras, font, warna, ikon, grid, konsistensi, style guide dan lain sebagainya.
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2.8 Usabilitas

Usabilitas (Usability) berasal dari kata usable yang secara umum berarti dapat
digunakan dengan baik. Mengutip dari penelitian yang dilakukan oleh (Senjaya, Witono, &
Alkhala, 2017), 1SO 9241-11 mendefinisikan usability sebagai berikut: “The extent to which
a product can be used by specific users to achieve specified goals with effectiveness,
efficiency and satisfaction in a specified context of use”. Dengan kata lain, tingkat usabilitas
suatu produk bisa diukur dari segi efektifitas, efisiensi dan kepuasan pengguna itu sendiri
ketika mengakses fungsionalitas dari sebuah sistem.

Dalam interaksi antara manusia dengan komputer, usabilitas berkaitan dengan
kemudahan dan keterbacaan informasi sekaligus pengalaman navigasi yang user-friendly.
Usabilitas adalah sebuah parameter tingkat kualitas yang menilai seberapa mudah antarmuka
pengguna dari suatu sistem digunakan. Kata "usabilitas" juga mengacu pada metode untuk
meningkatkan kemudahan penggunaan selama proses desain (Nielsen, 2012b). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Handiwidjojo & Ernawati, 2016; Nielsen, 2012b) ada
beberapa aspek pengukuran usability yang dikemukakan oleh antara lain :

a. Learnability, yaitu tentang seberapa cepat dan mudah pengguna dalam mempelajari dan
menggunakan sistem saat pertama kali.

b. Efficiency, yaitu ketika pengguna telah mengenal sistem maka seberapa besar waktu,
biaya dan usaha yang dibutuhkan oleh pengguna dalam menyelesaikan suatu tugas.

c. Memorability, yaitu aspek dimana daya ingat pengguna dalam menggunakan sistem
ketika dalam beberapa waktu tidak menggunakan sistem tersebut.

d. Errors, yaitu mengenai tingkat kesalahan yang dilakukan oleh pengguna dan cara
penaganannya dalam pengoprasian sebuah sistem.

e. Satisfaction, yaitu aspek dimana dilakukanya sebuah pengukuran kepuasan yang didapat
oleh pengguna sesaat setelah menggunakan sistem.

Poin utama dari usabilitas adalah menjawab pertanyaan, apakah produk tersebut sudah
sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Jeff Rubin dan Dana Chisnell dalam bukunya yang
berjudul “Handbook of Usability Testing: How to Plan, Design, and Conduct Effective Tests
(2" edition)” mengatakan suatu produk dapat dikatakan usable apabila ketika pengguna
menggunakan produk tersebut tidak ditemukan rasa frustrasi. Pengguna dapat mengerjakan
apa yang ingin mereka kerjakan sesuai dengan harapan tanpa halangan, kesulitan, keraguan
dan bahkan tanpa pertanyaan (Rubin & Chisnell, 2008). Pengukuran usabilitas bergantung

pada kemampuan pengguna menyelesaikan serangkaian tugas yang ingin dikerjakan.
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Beberapa parameter atau metrik yang bisa dijadikan acuan untuk mengukur usabilitas

meliputi (Nielsen, 2001b):

a. Success rate atau completion rate yaitu mengukur tingkat keberhasilan pengguna dalam
menyelesaikan tugas yang ada pada suatu produk.

b. Error rate yaitu mengukur tingkat kesalahan yang dilakukan oleh pengguna dalam
menyelesaikan tugas yang ada pada suatu produk.

c. The time a task requires yaitu mengukur waktu yang dibutuhkan oleh pengguna dalam
menyelesaikan tugas yang ada pada suatu produk.

d. Users' subjective satisfaction yaitu tingkat kepuasan pengguna dalam menyelesaikan
keseluruhan tugas ketika berinteraksi dengan produk.

Metrik-metrik tersebut bisa dikatakan merujuk kepada kelima aspek pengukuran
usabiltas yang telah disebutkan yaitu learnability, efficiency, errors, memorability dan
satisfaction. Untuk mengetahui hasil pengukuran usabilitas tersebut, cara yang tepat
digunakan adalah dengan melakukan usability testing. Usability Testing merupakan sebuah
teknik pengujian yang dilakukan dengan menguji sistem dari aspek kegunaan dari segi
kemudahan dalam menggunakan serta kesesuaian sistem dengan kebutuhan penggunanya.

Dalam pelaksanaannya, usability testing menargetkan pengguna akhir dari sistem yang

akan dikembangkan. Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan usability testing dipaparkan pada

Gambar 2.3.
ili .
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Gambar 2.3 Tahapan Usability Testing

(Sumber: guru99.com)

a. Planning, yaitu hal pertama yang harus dilakukan adalah menentukan fungsi dan tujuan
penting dari sistem yaitu ditetapkan target apa yang harus diujikan kepada pengguna.
Pada tahap ini juga ditentukan jumlah dan karakteristik peserta pengujian, lokasi
pengujian serta waktu yang akan digunakan. Hal yang tidak boleh terlewatkan adalah
kebutuhan alat dan bahan dalam pelaksanaan usability testing diantaranya skenario tugas,
kuesioner, alat perekam dan lain sebagainya.

b. Recruiting, yaitu dengan menentukan kriteria target pengguna yang akan dijadikan

sebagai penguiji.
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c. Usability Testing, yaitu pelaksanaan usability testing sesuai dengan planning yang telah
ditentukan.

d. Data Analysis, yaitu data hasil usability testing dianalisis secara menyeluruh untuk
mendapatkan kesimpulan dan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti untuk
meningkatkan keseluruhan kegunaan sistem.

e. Reporting, yaitu hasil temuan dan rekomendasi dari usability testing disampaikan kepada
seluruh anggota tim dan stakeholder.

2.9 Metode Think Aloud

Think aloud merupakan metode evaluasi tentang usabilitas yang melibatkan pengguna
untuk mendapatkan feedback mengenai apa yang dipikirkan dan dirasakan saat menggunakan
sistem. Pengguna yang juga sebagai partisipan dalam pengujian yang dilakukan diminta
untuk menjalankan sistem sambil mengungkapkan apa yang ada dipikiran pengguna tersebut.
Feedback dibutuhkan sebagai gambaran apa yang sebenarnya diinginkan oleh pengguna dan
mengetahui kesulitan atau kendala yang dihadapi oleh pengguna ketika menggunakan sistem.
Hal pertama yang perlu dilaksanakan untuk menjalankan pengujian think aloud adalah
memilih pengguna yang mewakili. Kemudian memberikan skenario tugas kepada pengguna
yang terpilih dan membiarkan pengguna melakukan verbalisasi secara kontinyu saat
berinteraksi dengan sistem (Nielsen, 2012). Pada saat pengguna melakukan verbalisasi,
seluruh komentar direkam, sehingga semua yang dipikirkan oleh pengguna dan poin-poin
penting tidak ada yang terlewatkan (Hendradewa, 2017).

Menurut (Nielsen, 2012a), metode think aloud memiliki beberapa keunggulan
diantaranya desainer dapat menemukan apa yang benar-benar dipikirkan pengguna tentang
desain yang telah dibuat. Secara khusus, desainer yang juga sebagai fasilitator mendengar
kesalahpahaman pengguna yang akan menjadi rekomendasi untuk perbaikan desain. Ketika
pengguna salah menafsirkan elemen desain, desainer harus mengubah desain dan mencari
solusi yang tepat. Keunggulan lainnya yaitu penerapannya dapat dilakukan dengan mudah
dan minim biaya. Metode think aloud juga memiliki kekurangan yaitu sulitnya membuat
pengguna untuk tetap melakukan verbalisasi saat melakukan skenario tanpa adanya campur
tangan dari fasilitator, sehingga situasi tidak terlihat seperti kejadian yang alami. Untuk itu,
fasilitator tetap harus mendorong pengguna untuk tetap memberikan feedback saat

berinteraksi dengan sistem.
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BAB Il
ANALISIS DAN DESAIN

Bab ini membahas tentang analisis dan desain terhadap objek penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan melalui pendekatan yang berfokus kepada pengguna dimulai dari analisis
kebutuhan pengguna, kebutuhan proses dan menganalisis berbagai literatur yang berkaitan.
Setelah dilakukan analisis, dihasilkan suatu luaran yang dapat menyelesaikan permasalahan
yang ada. Luaran yang dihasilkan adalah berupa rancangan antarmuka sistem dalam bentuk
high-fidelity prototyping sebagai solusi yang ditawarkan untuk penyelesaian masalah. High-
fidelity prototyping tersebut akan dibuat perancangan sistem yang siap untuk dikembangkan.

Alur penelitan digambarkan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Alur Penelitian

3.1 Tinjauan Antarmuka Sistem Sejenis

Salah satu cara yang tepat untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari suatu objek
adalah dengan membandingkannya dengan objek lainnya. Membandingkan berarti melihat
kepada perbedaan yang terdapat pada kedua objek tersebut. Perbedaan tersebut memiliki
makna yang sangat berarti pada penilaian setiap objek yang dapat digunakan untuk saling
melengkapi dan memperbaiki. Pada penelitian ini, penulis akan melakukan tinjauan terhadap

sistem yang serupa dengan UllIPortofolio.



20

Sistem yang dijadikan perbandingan adalah Sistem Informasi Sumber Daya
Terintegrasi (SISTER) yang dikembangkan oleh Kementerian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti). SISTER digunakan untuk mengelola data personal
dan aktivitas tridharma dosen yang telah terintegrasi dengan Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi (PD-Dikti). Tampilan SISTER dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Universitas Islam Indonesia % Pengaturan @ Keluar

Beranda / Tridharma / Bahan Ajar

Bahan Ajar

No. Judul Bahan Ajar ISBN Tanggal Terbit Penerbit Aksi

1 Contoh Bahan ajar 1234567890 01 April 2018 ANDI n

Gambar 3.2 Halaman utama SISTER subemenu bahan ajar

Gambar 3.2 adalah tampilan halaman utama SISTER untuk submenu bahan ajar. Dari
Gambar 3.2 tersebut ditemukan beberapa masalah terkait antarmuka dan user experience
sebagai berikut:

a. Ketika salah satu submenu dipilih, tidak ada informasi yang memberitahukan submenu
tersebut berada pada menu induk yang mana. Contohnya submenu bahan ajar pada
Gambar 3.2 tidak memiliki informasi yang jelas submenu tersebut merupakan bagian dari
menu yang mana. Hal ini tidak memenuhi prinsip desain offer informative feedback.

b. Tidak terdapat menu untuk mengelola data pelaksanaan dakwah Islamiyah sebagai bagian
dari caturdharma Universitas Islam Indonesia.

c. Tidak terdapat menu untuk mengelola data karya pengabdian sebagai bagian dari
pengabdian kepada masyarakat.

d. Tidak ada fitur untuk pencarian dokumen pada halaman awal submenu bahan ajar. Hal
yang sama juga terdapat pada halaman utama submenu pelaksanaan pendidikan,
penelitian dan pengabdian yang berarti tidak memenuhi prinsip desain enable frequent

users to use shortcuts.
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Beranda / Tridharma / Bahan Ajar / Insent

Form Tambah Bahan Ajar & Kembail

Kategori Kegiatan

Tambah dokumen baru.

Gambar 3.3 Halaman tambah data SISTER submenu bahan ajar

Halaman tambah data submenu bahan ajar pada SISTER terlihat sederhana seperti terlihat
pada Gambar 3.3, hanya ada satu kolom isian data yang bersifat wajib diisi. Apabila
pengguna telah memilih kategori kegiatan maka isian data yang lainnya sesuai kategori
akan tampil seperti yang terlihat pada Gambar 3.4. Hal ini tentu akan membuat

penggunanya merasa terkejut. Tentunya hal ini tidak memenuhi prinsip desain strive for
consistency.

Universitas Islam Indonesia © Pengawran & Keluar
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Gambar 3.4 Halaman tambah data SISTER
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f. Tidak terdapat informasi yang menunjukkan bahwa kategori kegiatan bersifat wajib diisi

j-

yang belum memenuhi prinsip desain offer informative feedback. Hal ini terdapat pada
submenu penelitian, publikasi karya, paten, pengabdian, bahan ajar, dan penunjang lain.
SISTER tidak memberikan pesan penanganan kesalahan (error handling) yang informatif
kepada pengguna. Misalnya jika pengguna lupa mengisi data yang wajib diisi, maka data
yang telah diisi sebelmunya akan terhapus. Poin ini juga belum memenuhi prinsip desain
offer informative feedback.

Tombol kembali terletak dibagian atas belum memenuhi prinsip desain permit easy
reversal of actions yang mana akan menyulitkan pengguna untuk mencapai tombol
tersebut karena harus menggulir kursor ke atas.

Pada bagian menambahkan anggota penulis belum memenuhi prinsip desain enable
frequent users to use shortcuts. SISTER memiliki beberapa langkah yang harus dilewati
terlebih dahulu seperti terlihat pada Gambar 3.5. Untuk pencarian anggota dosen dan
mahasiswa akan membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus mencari data dosen

atau mahasiswa dari seluruh Indonesia.

Perguruan Tinggi

Nama Perguruan Tinggi

Q, Lakukan Pencarian.

Gambar 3.5 Halaman pencarian anggota dosen SISTER

Pada submenu publikasi karya dan paten memiliki tampilan untuk memilih kategori yang
sangat rumit dan sulit dipahami sehingga tidak user friendly. Hal ini tentu akan membuat
penggunanya bingung ketika ingin memilih kategori ditambah juga terdapat kolom isian

data yang harus diisi berdasarkan kategori yang dipilih. Hal ini bertentangan dengan
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prinsip desain reduce short-term memory load Tampilan antarmukanya dapat dilihat pada
Gambar 3.6.

Universitas Islam Indonesia @ Pengaturan & Keluar
Baranga / Tridhama | Publiasi | Insart

Form Tambah Publikasi Karya e

ioh sesuai dangan bidang iimunya
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bahasa resmi PBE namun tidak memenuhi syarat.syarat sebagal jurmal iimiah intemasional

Hasil dimuat dolem prosi

Hasil pensiitianipemikiran yang dipresentasikan secara oral dan dimuat dalam prosiding yang

dalam bentuk poster dan dimuat dalam prosiding yang

ajikan dalam bentuk poster dan dimuat dalom prosiding yang

Hasil kerjosama industri ipubli d
perpustokaan)

Menerjemahkanmanyadur buku fimiah yang diterbitkan (ber ISBN)

Mangeditmenyunting karya limiah dalam bentuk buku yang diterbitkan (ber 1SBN)

Gambar 3.6 Halaman pemilihan kategori kegiatan submenu publikasi karya pada
SISTER

k. Untuk menambah anggota penulis eksternal, pengguna harus menambahkan data anggota

1.

tersebut pada halaman tambah data atau ubah data. Ketika terdapat kesalahan pada saat
pengisian data, data tersebut tidak dapat diubah lagi. Hal ini tidak sesuai dengan prinsip
desain permit easy reversal of actions.

Untuk proses penyimpanan tambah dan ubah data, tidak ada kotak dialog konfirmasi
untuk memilih tindakan lanjutan sehingga pada antarmuka ini belum memenuhi prinsip

desain design dialogue to yield closure.

m. SISTER memiliki alur penyimpanan data yang cukup rumit yang tidak sesuai dengan

prinsip desain reduce short-term memory load. Dibutuhkan waktu dan tenaga lebih untuk

memilih kategori pada setiap menu.
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n. Karena halaman isian data sangat panjang, pengguna harus mengeluarkan tenaga dan
waktu ekstra untuk menggulir halaman untuk menambah atau mengubah data jika ada
data yang ingin diperbaiki dan untuk menemukan tombol simpan data. Hal ini belum

sesuai dengan prinsip desain reduce short-term memory load.

3.2 Analisis Permasalahan dan Objek Penelitian

Tahap awal dalam merancang suatu desain antarmuka sistem adalah dimulai dari
menganalisis permasalahan yang ada yang kemudian dapat ditentukan objek penelitian yang
akan dibuat sebagai prototyping. Permasalahan pada penelitian ini bermula dari kebutuhan
untuk mengelola data kegiatan dosen di Universitas Islam Indonesia secara mandiri untuk
kepentingan portofolio dosen tersebut. Universitas Islam Indonesia harus memenuhi
kebutuhan data terkait dengan pemerintahan dan kebutuhan internal perguruan tinggi di luar
pemerintahan. Sistem yang akan dibuat harus memenuhi kebutuhan data perguruan tinggi
saat ini tanpa mengabaikan sistem yang sudah ada yaitu Sistem Informasi Sumber Daya
Terintegrasi (SISTER).

Universitas Islam Indonesia mempunyai suatu badan yang khusus mengelola teknologi
dan sistem informasi yang ada di lingkungan universitas yaitu Badan Sistem Informasi (BSI)
sekaligus penyedia sistem yang dapat mendukung kegiatan sivitas akademika. Solusi untuk
permasalahan yang telah ditemukan yaitu perlu dibuat sebuah sistem yang dapat mengelola
data kegiatan dosen tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil Badan Sistem
Informasi (BSI) sebagai tempat studi kasus sebagai pihak pengembang sistem yang dijadikan
objek penelitian.

Analisis permasalahan dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, review
sistem informasi sejenis, dan studi literatur guna mendapatkan data yang akurat.

a. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan dengan
objek penelitian dimulai dari analisis permasalahan hingga proses bisnisnya. Dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan dengan beberapa stakeholder yang berkaitan dengan
UllPortofolio diantaranya pegawai Direktorat Organisasi dan Sumber Daya Manusia
(DOSDM) Universitas Islam Indonesia, Kepala Bidang Umum Fakultas Teknologi Industri
(FTI) Universitas Islam Indonesia, product owner UllPortofolio Badan Sistem Informasi

(BSI) dan beberapa dosen Universitas Islam Indonesia. Hasil yang diperoleh adalah
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mengetahui beberapa hal penting terkait permasalahan, target pengguna kebutuhan, data
masukan, alur proses bisnis serta saran solusi yang ditawarkan.
b. Studi Literatur
Literatur dapat diartikan sebagai sumber ataupun acuan yang digunakan dalam berbagai
macam aktifitas penelitian atau aktifitas lainnya. Literatur yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan melakukan riset terhadap berbagai regulasi dan aturan-aturan yang
berkaitan dengan dosen beserta kewajiban-kewajibannya sebagai dosen yang berlaku dalam
tingkat universitas maupun tingkat kementerian pendidikan. Adapun regulasi dan aturan yang
dijadikan sebagai sumber informasi adalah sebagai berikut:
1. Instrumen BAN-PT Akreditasi Program Studi Sarjana (S1) Buku 3A-Borang
Akreditasi Sarjana (Versi 08-04-2010)
2. Instrumen BAN-PT Akreditasi Program Studi Sarjana (S1) Buku 4-Panduan
Pengisian Instrumen Akreditasi S1
3. Peraturan Universitas Nomor 03 Tahun 2013 Tentang Jabatan Fungsional, Pangkat
dan Angka Kredit Dosen Universitas Islam Indonesia beserta lampirannya
4. Panduan Penggunaan Sistem Informasi Sumberdaya Terintegrasi (Sister) Untuk
Dosen
5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
17 Tahun 2013 Tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angkat Kreditnya

Setelah dilakukan wawancara bersama stakeholder, ditemukan beberapa permasalahan
sebagai berikut:

a. Struktur menu yang ada pada SISTER berisikan data personal, data pelaksanaan
tridharma serta data penunjang dosen, sedangkan kebutuhan UlIPortofolio yang akan
dirancang berfokus pada data pelaksanaan caturdharma dan penunjang dosen Universitas
Islam Indonesia.

b. Pada SISTER tidak terdapat fitur untuk mengelola data dakwah Islamiyah, sedangkan
dakwah Islamiyah merupakan salah satu poin dalam caturdharma Universitas Islam
Indonesia.

c. Terdapat beberapa isian data yang tidak dipahami seperti jenis SKIM, in kind, perbedaan
tahun kegiatan dan tahun pelaksanaan yang terdapat pada submenu pengadian dan

penelitian.



26

d. Tampilan halaman tambah data pada SISTER kurang mudah dipahami karena memiliki
tampilan yang kurang konsisten seperti tampilan pada kategori kegiatan.

e. Terdapat beberapa proses pengisian data yang terlalu kompleks dan rumit yaitu terdapat
pada submenu publikasi karya dan paten.

f. Pada menu pengabdian, terdapat isian data yang kurang lengkap dan perlu dimasukkan
untuk menunjang kelengkapan data portofolio dosen yaitu karya pengabdian.

g. Masih ditemukan berbagai masalah terkait user interface dari SISTER.

3.3 Analisis Kebutuhan

Dalam rekayasa perangkat lunak, analisis kebutuhan merupakan bagian yang relatif
mudah namun bagian ini tidak bisa diabaikan karena merupakan bagian yang sangat penting.
Kegagalan dalam mengidentifikasi kebutuhan dapat menyebabkan kegagalan dalam
memenuhi kebutuhan dari pengguna serta dapat menyebabkan penyelesaian suatu produk
tidak tepat pada waktunya (Artina, 2006). Analisis kebutuhan merupakan interaksi intensif
antara tim pengembang dengan orang-orang yang terlibat dalam pembuatan perangkat lunak.
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah informasi, model, atau spesifikasi tentang
perangkat lunak yang sesuai dengan keinginan dari pengguna. Pada penelitan ini, analisis
kebutuhan diperoleh dari hasil wawancara, studi literatur dan tinjauan sistem sejenis yang

dikumpulkan sehingga menjadi acuan untuk melakukan rancangan antarmuka sistem.

3.3.1 Analisis Kebutuhan Masukan

Analisis kebutuhan masukan bertujuan untuk mengetahui data apa saja yang diperlukan
dalam proses dokumentasi aktivitas pelaksanaan kegiatan caturdharma dan penunjang dosen.
Setiap data tersebut menyesuaikan kebutuhan untuk:
a. Pelaksanaan pengajaran, meliputi:

1. Data pengajaran yaitu berisi data kegiatan mengajar dosen yang terdiri dari nama
matakuliah, nama kelas, jumlah sks, jumlah kelas, jumlah mahasiswa, tahun
akademik, semester, jumlah tatap muka selama mengajar matakuliah tertentu dan
nomor SK penugasan.

2. Data bimbingan mahasiswa yaitu berisi data kegiatan dosen dalam membimbing
mahasiswa dari semua jenis bimbingan yang pernah dilaksanakan misalnya
bimbingan skripsi, tesis, Praktek Kerja Lapangan (PKL), Kuliah Kerja Nyata (KKN)

dan lain sebagainya. Data bimbingan mahasiswa terdiri dari nama dan NIM
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mahasiswa bimbingan, jenis bimbingan, peran pembimbing, fakultas dan jurusan
mahasiswa bimbingan, nomor dan tanggal SK penugasan, tahun akademik serta
semester pelaksanaan bimbingan.

. Data pengujian mahasiswa yaitu berisi data kegiatan dosen menguji mahasiswa
misalnya menguji ujian skripsi, tesis, seminar proposal dan lain sebagainya. Data
pengujian mahasiswa terdiri dari nama dan NIM mahasiswa yang diuji, peran
penguji, jenis pengujian, fakultas dan jurusan mahasiswa yang diuji, nomor dan
tanggal SK penugasan, tahun akademik serta semester pelaksanaan bimbingan.

. Data pembimbing dosen yaitu berisi data kegiatan dosen dalam membimbing dosen
yang lebih rendah jabatan akademiknya. Data pembimbing dosen terdiri dari judul
bimbingan, jenis bimbingan, bidang ilmu, asal perguruan tinggi, jurusan/program
studi, fakultas, tanggal mulai, tanggal selesai, nomor dan tanggal SK penugasan,
tahun akademik serta semester pelaksanaan kegiatan.

. Data bahan ajar yaitu segala bentuk bahan atau alat yang dibuat oleh dosen untuk
membantu kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang dibuat bisa berupa buku, modul,
diktat, buku ajar dan kegiatan penunjang bahan ajar lainnya. Ada beberapa informasi
umum yang harus diisi seperti judul bahan ajar, aktivitas LITABMAS, penerbit,
ISBN, jenis bahan ajar, kategori capaian dan tanggal terbit. Selain itu perlu juga
mengunggah berkas pendukung bahan ajar dan menambah anggota penulis bahan
ajar yang terlibat.

. Data detasering yaitu data pelaksanaan penugasan dosen dari perguruan tinggi asal
ke perguruan tinggi lain untuk membimbing dosen junior pada perguruan tinggi
tersebut sesuai dengan bidang ilmunya. Data detasering meliputi nama perguruan
tinggi sasaran, tanggal mulai, tanggal selesai, bidang keilmuan, metode pelaksanaan,
deskripsi, nomor dan tanggal SK penugasan serta berkas pendukung kegiatan
detasering.

. Data orasi ilmiah yaitu data dosen dalam menyampaikan pidato ilmiah pada forum-
forum kegiatan akademik universitas. Data orasi ilmiah meliputi judul makalah,
nama pertemuan, tingkat pertemuan, penyelenggara, tanggal pelaksanaan, bahasa,
kategori capaian luaran, kategori pembicara, nomor dan tanggal SK penugasan serta
berkas pendukung kegiatan orasi ilmiah.

. Data tugas tambahan yaitu data tugas tambahan dosen yang menduduki jabatan

pimpinan perguruan tinggi selain sebagai tenaga pengajar (dosen pengajar). Tugas
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tambahan dosen meliputi jabatan struktural misalnya rektor, wakil rektor, ketua
jurusan dan lain sebagainya. Data tugas tambahan meliputi jenis tugas tambahan,
perguruan tinggi penugasan, unit kerja, jumlah jam, nomor SK penugasan, tanggal
mulai dan tanggal selesai tugas. Data tersebut juga diperkuat dengan adanya berkas

pendukung pelaksanaan tugas tambahan.

b. Pelaksanaan dakwah Islamiyah

I.

Data dakwah amal nyata (bil amal) yaitu data pelaksanaan dakwah pengembangan
kajian keislaman dalam bentuk perbuatan nyata. Data dakwah amal nyata terdiri dari
nama Kkegiatan, tanggal mulai, tangal selesai, tempat pelaksanaan dan berkas
pendukung kegiatan dakwah amal nyata.

Data dakwah secara lisan (bil lisan) yaitu data pelaksanaan dakwah dalam
memberikan ceramah/penataran/penyuluhan keislaman kepada masyarakat. Data
dakwah secara lisan meliputi nama kegiatan, kategori kegiatan dakwah, tanggal
mulai, tanggal selesai dan berkas pendukung dakwah secara lisan.

Data dakwah karya tulis (bil kitabah) yaitu data mengenai karya tulis keislaman yang
dimuat pada media cetak. Data pelaksanaan dakwah dalam bentuk karya tulis yaitu
judul karya tulis, jenis karya tulis, tanggal publikasi, nama media publikasi, nomor

ISSN serta berkas pendukung dakwah karya tulis.

c. Pelaksanaan penelitian

1.

Data penelitian yaitu data mengenai penelitian-penelitian yang dilakukan oleh dosen.
Data penelitian terdiri dari informasi umum berupa judul penelitian, bidang
keilmuan, jenis penelitian, aktivitas LITABMAS dan mitra LITABMAS. Kemudian
data lokasi dan waktu penelitian, sumber pendanaan penelitian, SK penugasan,
berkas pendukung penelitan serta keanggotaan yang terlibat dalam penelitian.

Data publikasi karya yaitu berisi data penelitian atau hasil pemikiran dosen yang
dipublikasikan. Hasil penelitian dapat dipublikasikan dalam bentuk monograf, jurnal,
seminar, buku referensi, hasil menerjemahkan/menyadur buku ilmiah dan lain
sebagainya. Publikasi ilmiah terdiri dari banyak data sesuai dengan jenis
publikasinya diantaranya nama publikasi, bentuk publikasi, skala publikasi, tanggal
terbit, penerbit, ISBN/ISSN, tautan publikasi, bahasan, aktivitas LITABMAS, jumlah
halaman, berkas pendukung publikasi karya dan keanggotaan yang terlibat dalam

karya yang dipublikasikan.
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3. Data paten yaitu data suatu rencana atau karya teknologi yang mendapatkan

sertifikasi hak cipta/hak kekayaan intelektual secara paten dari pihak yang
berwenang. Data dari karya yang mendapatkan hak paten terdiri dari jenis karya
yang dibuat, skala hak paten, peran dari karya yang dibuat, lokasi dan waktu, sumber
pendanaan, berkas pendukung dan keanggotaan yang terlibat dalam karya yang

dipatenkan.

d. Pelaksanaan pengabdian

1.

Data pengabdian yaitu data mengenai penerapan hasil pengembangan IPTEK yang
dilakukan oleh dosen yang dapat langsung dimanfaatkan oleh masyarakat.
Pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan sesuai bidang ilmu maupun di
luar bidang ilmunya. Data pengabdian terdiri dari kategori pengabdian, informasi
umum berupa judul pengabdian, Lembaga IPTEK, bidang keilmuan, aktivitas
LITABMAS, mitra LITABMAS, pendanaan, lokasi dan waktu pelaksanaan
pengabdian, nomor SK penugasan, berkas pendukung pelaksanaan pengabdian serta
keanggotaan yang terlibat.

Data pembicara yaitu data pelaksanaan tugas dosen dalam menyampaikan dan
memberi pelatihan/penyuluhan/penataran kepada masyarakat umum maupun
masyarakat dalam lingkup kampus. Data mengenai pelaksanaan pengabdian sebagai
pembicara terdiri dari kategori pembicara, kategori capaian, aktivitas LITABMAS,
judul makalah, nama pertemuan, tingkat pertemuan, bahasa, penyelenggara, tangal
mulai dan selesai pelaksanaan, nomor SK penugasan, berkas pendukung dan
keanggotaan yang terlibat dalam kegiatan.

Data karya pengabdian yaitu berisi data hasil karya tulis berisikan tentang tata cara
mengembangkan atau melaksanakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat dan tidak dipublikasikan. Data karya pengabdian terdiri dari judul karya,
bidang ilmu dan berkas pendukung karya pengabdian.

Data jabatan struktural yaitu berisi data dosen yang menduduki jabatan pimpinan
pada lembaga pemerintahan atau pejabat negara. Data jabatan struktual terdiri dari
nama jabatan, tanggal mulai penugasan, tanggal selesai penugasan, lokasi penugasan,

tanggal dan nomor SK penugasan serta bukti pendukung data jabatan struktural.

¢. Pelaksanaan penunjang

1.

Data anggota profesi yaitu data dosen sebagai keanggotaan dalam profesinya sebagai

dosen. Data anggota profesi yaitu kategori anggota profesi dalam berbagai tingkat,
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peran keanggotaan, nama organisasi, tanggal mulai keanggotaan, tanggal selesai
keanggotaan, instansi profesi, berkas pendulung sebagai anggota profesi.

2. Data pengelola jurnal yaitu data dosen sebagai bagian dari organisasi pengelolaan
jurnal. Data pengelola jurnal terdiri dari kategori pengelola jurnal, nama publikasi,
peran sebagai pengelola jurnal, status keanggotaan aktif atau tidak aktif, tanggal
mulai, tanggal selesai dan berkas pendukung sebagai pengelola jurnal.

3. Data penghargaan yaitu data mengenai penghargaan atau tanda jasa yang pernah
diterima oleh dosen pada suatu waktu. Data penghargaan terdiri dari kategori
penghargaan, nama penghargaan, tingkat penghargaan, tahunn diberikan
penghargaan, instansi pemberi penghargaan dan dokumen pendukung data
penghargaan.

4. Data penunjang lain yaitu berisi data penunjang lain yang dimiliki oleh dosen seperti
prestasi yang dicapai, menjadi anggota kepanitiaan, anggota delegasi nasional dan
berperan dalam pertemuan ilmiah. Data penunjang lain terdiri dari kategori kegiatan,
nama kegiatan, jenis kegiatan, tingkat kegiatan, nama instansi terakit, tanggal mulai,
tanggal selesai dan berkas pendukung data penunjang lain.

5. Data kunjungan ilmiah yaitu data keikutsertaan dosen dalam menjalankan kunjungan
ilmiah ke berbagai instansi sebagai kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan
kompetensi. Data kunjungan ilmiah terdiri dari kategori kegiatan, nama kegiatan,
nama perguruan tinggi/instansi pengundang, durasi kegiatan, tanggal mulai dan
selesai pelaksanaan, nomor SK penugasan, tanggal SK penugasan dan berkas

pendukung kegiatan kunjungan ilmiah.

3.3.2 Analisis Kebutuhan Proses

Analisis kebutuhan proses bertujuan untuk mengidentifikasi proses-proses apa saja
yang dibutuhkan di dalam sistem. Pada penelitian ini, diidentifikasi proses-proses yang dapat
dilakukan oleh pengguna yaitu proses mengolah data caturdharma dan penunjang diantaranya
melihat, mengubah, menghapus, menambah, mengajukan, memilih status dan pencarian

dokumen caturdharma dan penunjang.
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3.3.3 Analisis Kebutuhan Keluaran
Setelah dianalisis kebutuhan masukan dan proses sistem, selanjutnya yang perlu
dianalisis adalah kebutuhan keluaran dari sistem. Berikut adalah perincian kebutuhan
keluaran atau informasi yang dihasilkan dari aplikasi UllPortofolio:
a. Informasi detail pelaksanaan pengajaran, penelitian, pengabdian, dakwah Islamiyah dan
penunjang.

b. Status dari setiap dokumen pelaksanaan caturdharma dan penunjang.

3.4 Perancangan
3.4.1 BPMN (Business Process Management Notation)

Setelah proses analisis tersebut dapat ditentukan alur proses bisnis dari sistem
UllPortofolio dari sudut pandang dosen sebagai penggunanya. Proses bisnis tersebut
digambarkan dalam bentuk notasi proses bisnis (BPMN) yang dapat dilihat pada Gambar 3.7.

UllIPortofolio adalah sistem yang digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas
caturdharma dan penunjang dosen Universitas Islam Indonesia. Pengguna dari sistem ini
adalah dosen yang memiliki beberapa otoritas dalam menjalankan sistem tersebut dimulai
dari proses menambahkan dokumen pelaksanaan caturdharma dan penunjang hingga proses
pengajuan dan mendapatkan hasil pengajuan dokumen. Ketika UllPortofolio pertama kali
dibuka, maka pengguna dapat memilih salah satu menu caturdharma atau penunjang untuk
ditindaklanjuti. Setelah memilih menu, pengguna memiliki dua pilihan yaitu menambah
dokumen baru atau mengecek dokumen yang sudah ada sebelumnya. Jika pengguna memilih
untuk menambah dokumen baru, maka pengguna akan diminta untuk mengisi data seperti
yang telah dijelaskan pada hasil analisis kebutuhan masukan.

Informasi yang akan diperoleh oleh dosen diantaranya adalah status dokumen yang
ditambahkan. Dosen akan mendapatkan 5 (lima) status dari dokumen yang pernah
ditambahkan yaitu:

a. Status lengkap, jika pengguna baru menambahkan dokumen.

b. Status terajukan, jika pengguna mengajukan dokumen yang berstatus lengkap atau revisi.

c. Status revisi, jika dokumen yang diajukan telah diperiksa oleh kepegawaian SDM dan
terdapat kesalahan yang harus diperbaiki oleh pengguna. Kepegawaian SDM akan
memberikan komentar untuk memberitahukan kesalahan yang ada pada dokumen.
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d. Status terverifkasi, jika dokumen yang diajukan telah diperiksa dan disetujui oleh
kepegawaian SDM tingkat fakultas. Kemudian dokumen tersebut diteruskan ke tingkat
universitas.

e. Status tervalidasi, jika dokumen yang telah terverifikasi ditingkat fakultas kemudian
disetujui oleh kepegawaian SDM tingkat universitas.

Kepegawaian sumber daya manusia (SDM) akan menerima pemberitahuan jika ada
dosen yang mengajukan dokumen untuk diperiksa. Apabila terdapat kesalahan data,
kepegawaian SDM akan memberikan komentar untuk memberitahukan kesalahan data
tersebut. Selanjutnya kepegawaian SDM perlu memverifikasi dan memvalidasi dokumen

yang diajukan agar dosen mendapatkan hasil pengajuan dari dokumen tersebut.
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Gambar 3.7 Alur proses bisnis UllPortofolio
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3.4.2 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan sebuah model diagram UML yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara pengguna dengan sistem (Rahesti, 2018). Diagram ini
menggambarkan beberapa atau semua aktor dan interaksi-interaksi yang terjadi untuk
mengenalkan sistem yang dibuat. Adanya use case ini dapat memberikan informasi mengenai
fungsi-fungsi apa saja yang terdapat pada sistem yang dibuat. Use case diagram sistem
UllIPortofolio terlihat pada Gambar 3.8.

UllPortofolio

Mengelola data pengajaran
Mengelola data penelitian
Mengelola data pengabdian
masyarakat
Mengelola data
dakwah islamiyah
Mengelola data penunjang
engelola data kolaborator
eksternal

Gambar 3.8 Use case diagram

Dosen

Gambar 3.8 merupakan gambar use case diagram dari sistem yang akan dibuat yang
terdiri dari satu aktor yaitu dosen. Use case diagram terdiri dari 6 use case yaitu:

UC-01: Mengelola data pengajaran

e ®

UC-02: Mengelola data penelitian

UC-03: Mengelola data pengabdian masyarakat
UC-04: Mengelola data dakwah Islamiyah
UC-05: Mengelola data penunjang

oo a0

UC-06: Mengelola data kolaborator eksternal
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Tabel 3.1 Tabel keterangan use case diagram

No | Use Case Keterangan

1. | UC-01 Melakukan proses menambah, melihat, mengubah, mengajukan,
menghapus dokumen yang termasuk pelaksanaan pengajaran

2. | UC-02 Melakukan proses menambah, melihat, mengubah, mengajukan,
menghapus dokumen yang termasuk pelaksanaan penelitian

3. | UC-03 Melakukan proses menambah, melihat, mengubah, mengajukan,
menghapus dokumen yang termasuk pelaksanaan pengabdian
masyarakat

4. | UC-04 Melakukan proses menambah, melihat, mengubah, mengajukan,
menghapus dokumen yang termasuk pelaksanaan dakwah Islamiyah

5. | UC-05 Melakukan proses menambah, melihat, mengubah, mengajukan,
menghapus dokumen yang termasuk pelaksanaan penunjang

6. | UC-06 Melakukan proses menambah, melihat, mengubah, menghapus data
anggota kolaborator eskternal

3.5 Analisis Kebutuhan Antarmuka

Analisis kebutuhan antarmuka dibutuhkan guna mengetahui antarmuka apa saja yang
perlu dibuat di dalam sistem berdasarkan analisis kebutuhan data. Antarmuka dibutuhkan
sebagai media untuk menampilkan informasi yang terdapat pada sistem. Kebutuhan analisis
antarmuka dirincikan sebagai berikut:
a. Antarmuka halaman utama (dashboard)

Pada halaman utama akan ditampilkan informasi pelaksanaan caturdharma dan
penunjang pada menu yang berbeda dalam bentuk tabel daftar dokumen.
b. Antarmuka halaman untuk melihat informasi secara detail

Pada halaman ini akan menampilkan informasi pelaksanaan caturdharma dan
penunjang yang lebih rinci.
c¢. Antarmuka halaman untuk menambah data

Halaman ini digunakan untuk menambah data baru pelaksanaan caturdharma dan
penunjang.
d. Antarmuka halaman untuk mengubah data

Halaman ini digunakan untuk mengubah data pelaksanaan caturdharma dan penunjang

jika terdapat kesalahan dalam dokumen.

3.6 Persiapan Desain Antarmuka
Setelah melalui tahap analisis guna mengetahui kebutuhan-kebutuhan dari sistem,

langkah selanjutnya adalah mempresentasikan informasi hasil temuan ke dalam bentuk
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rancangan antarmuka pengguna. Perancangan antarmuka berperan untuk memberi

kemudahan dalam interaksi antara calon pengguna dan sistem yang akan dibuat. Perancangan

ini juga dibutuhkan agar proses pengembangan sistem bisa lebih mudah dilakukan dan

terarah. Secara garis besar, antarmuka UlIPortofolio dirancang untuk dapat memperbaiki

kekurangan-kekurangan yang telah ditemukan pada sistem sejenis. Konsep pembuatan desain

antarmukanya adalah:

a.

Menyederhanakan proses pemilihan kategori kegiatan pada setiap menu pelaksanaan
caturdharma dan penunjnag.

Formulir pengisian data dibuat lebih sederhana agar mudah dipahami oleh pengguna
berupa langkah-langkah per kategori isian data dimulai dari pemilihan kategori, data
kegiatan atau informasi umum kegiatan, mengunggah dokumen dan menambah anggota
kegiatan.

Menambah dua menu yang belum ada pada SISTER yaitu menu untuk mengelola data
dakwah Islamiyah dan karya pengabdian.

Membuat desain antarmuka yang sederhana dan konsisten.

Menggunakan bahasa, simbol atau ikon yang familiar bagi pengguna.

Memberikan feedback yang informatif ketika pengguna menjalankan sistem.

Proses perancangan antarmuka UlIPortofolio ini juga menerapkan kaidah perancangan

“8 Golden Rules of Interface Design”. Penjabaran kaidah-kaidah perancangan yang perlu

diperhatikan dalam mendesain antarmuka pengguna dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Penjabaran poin prinsip desain Shneiderman

No. Prinsip Desain Poin

1. | Strive for consistency a. Setiap simbol atau icon dan skema
desain sudah konsisten (Nia, 2018)

b. Penggunaan warna pada setiap elemen
antarmuka sudah konsisten

c. Struktur menu sudah konsisten

d. Standar penulisan setiap halaman sudah
konsisten

¢. Tipografi pada  setiap  halaman
antarmuka sudah konsisten

f. Tampilan untuk setiap halaman sistem
mempunyai bentuk dan konten yang
sama dan konsisten (Nia, 2018)

2. | Enable frequent users to use |a. Pengguna dapat menambahkan anggota
shortcuts kegiatan dengan cara memilih anggota
secara langsung
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No.

Prinsip Desain

Poin

. Pengguna dapat menemukan dokumen

dengan memanfaatkan fitur pencarian

Offer informative feedback

Sistem memiliki navigasi petunjuk untuk
pengguna pada setiap halaman

. Setiap halaman mempunyai judul yang

mendeskripsikan konten di halaman
tersebut

Sistem memberikan notifikasi sukses
ketika pengguna berhasil menyelesaikan
suatu tugas

. Sistem memberikan notifikasi kesalahan

ketika pengguna tidak memenuhi kriteria
sistem

Perintah teks jelas dan tidak ambigu
(Nia, 2018)

Design dialogue to yield closure

. Terdapat pesan konfirmasi setelah

pengguna menambahkan, menghapus,
mengedit dan mengajukan dokumen

. Sistem menampilkan notifikasi sukses

ketika pengguna menyelesaikan suatu
proses

Offer simple error handling

Sistem menampilkan notifikasi
kesalahan yang jelas beserta cara
penyelesaiannya

. Notifikasi kesalahan sudah tepat pada

tempatnya

Notifikasi  kesalahan  menggunakan
Bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami oleh pengguna

Permit easy reversal of actions

Pengguna dapat dengan  mudah
membatalkan  proses yang sedang
dijalankan

. Pengguna dapat kembali ke langkah

sebelumnya ketika mengisi form tambah
data

Pengguna dapat dengan  mudah
mengubah dan menghapus dokumen

Support internal locus of control

Pengguna mempunyai fleksibilitas untuk
melakukan pencarian

. Jika sistem terdapat banyak sub menu

atau sub halaman, pengguna dapat
dengan mudah kembali ke menu awal
atau halaman sebelumnya (Nia, 2018)

Pengguna mempunyai fleksibilitas untuk
melakukan proses tambah dan ubah data

Reduce short-term memory load

Simbol atau Icon dapat digunakan secara
umum dan sudah diketahui oleh
pengguna
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No. Prinsip Desain Poin

b. Letak tombol pada masing-masing
halaman mudah dijangkau
c. Tampilan menu dapat membedakan

antara menu yang sedang ‘aktif’ dengan
menu yang tidak ‘aktif’ (Nia, 2018)

3.7 Persiapan Pengujian Prototype (Usability Testing)

Desain yang telah dibuat, selanjutnya akan digabung menjadi satu kesatuan yang
mempunyai alur proses menjadi sebuah prototype. Prototype merupakan gambaran awal dari
suatu sistem untuk proses pengembangan. Prototype dibuat untuk menjelaskan tampilan
antarmuka dari sistem yang akan dibuat, tujuannya yaitu untuk ditunjukkan kepada pengguna
untuk proses validasi rancangan apakah sudah sesuai dengan kebutuhan sebelum masuk ke
tahap implementasi sistem. Salah satu metode evaluasi yang tepat untuk melakukan
pengujian desain atau prototype adalah usability testing.

Usability testing adalah bagian penting dari proses pengembangan, tujuannya untuk
mengetahui bagaimana tanggapan pengguna terhadap antarmuka yang telah dibuat,
permasalahan usabilitas pada rancangan sistem serta mengukur tingkat kemudahan dan
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas. Evaluasi ini akan digunakan untuk memperbaiki
kekurangan pada antarmuka yang telah dibangun, karena memperbaiki desain lebih awal
akan lebih menguntungkan dibanding mengubah kode program seperti apa yang dikatakan
oleh (Pernice, 2016) “Ripping up code is very expensive. Ripping up a prototype is not,
especially if it’s just a piece of paper”. Langkah-langkah yang harus disiapkan untuk
melaksanakan usability testing adalah sebagai berikut:

a. Planning. Untuk menguji rancangan antarmuka UlIPortofolio, ditentukan menu yang
akan diuji adalah menu penelitian submenu publikasi karya dan kolaborator eksternal.
Metode usability testing yang digunakan adalah dengan mendatangi calon penguji secara
satu per satu untuk dimintai kesediannya menjalankan prototype UllPortofolio.

b. Recruiting. Dalam pelaksanaan usability testing dipilih 5 orang dosen secara acak dari
semua fakultas Universitas Islam Indonesia.

c. Pelaksanaan usability testing. Sebelum melaksanakan usability testing, peserta pengujian
diberikan lembar skenario tugas yang telah disiapkan yang berisi hal-hal apa saja yang
harus dijalankan. Kemudian akan diberi lembar kuesioner dan dilakukan wawancara
singkat. Dalam pelaksanaannya, peserta pengujian diminta untuk memberikan segala

pendapat dan penilaian mereka selama melaksakan usability testing.
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d. Data Analysis. Melakukan analisis terhadap hasil pengujian untuk mendapatkan
kesimpulan dan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti untuk meningkatkan kualitas
sistem yang akan dibangun.

e. Reporting. Hasil temuan dan rekomendasi dari usability testing disampaikan kepada tim
pengembang dan stakeholder.

Karakteristik peserta uji yang digunakan adalah dosen tetap Universitas Islam
Indonesia yang memiliki usia antara 26 tahun sampai 64 tahun dari berbagai jurusan yang ada
di Ul dan dilaksanakan dilingkungan sekitar tempat dosen bekerja. Mengutip dari penelitian
yang dilakukan oleh (Nielsen, 2000; Permana, Aknuranda, & Rokhamawati, 2018),
menyatakan untuk jumlah responden yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah pada
desain dari sebuah sistem cukup menggunakan lima orang. Hasil pengujian kepada lima
orang tersebut, dapat ditemukan 85% masalah usabilitas. Selain itu, (Nielsen, 2000) juga
berpendapat pengujian yang dilakukan dengan menggunakan lebih dari lima orang akan
mengulang permasalahan yang sama.

Parameter yang digunakan dalam mengukur user experience dan tingkat usabilitas
dalam penelitian ini adalah menggunakan HEART framework yang diciptakan oleh Kerry
Rodden (Rodden, Hutchinson, & Fu, 2010) pada saat memimpin tim riset kuantitatif pada
bidang user experience di Google. HEART sendiri merupakan singkatan dari Happiness,
Engagement, Adoption, Retention dan Task Success. Happiness dan Task Success merupakan
kategori umum yang sering digunakan untuk mengukur user expereince. Kedua metrik
tersebut cocok digunakan dalam mengukur usabilitas dan user experience dari rancangan

antarmuka UlIPortofolio.

3.7.1 Task Scenario

Proses usability testing tidak hanya sekedar memperlihatkan rancangan antarmuka
kepada pengguna, namun bagaimana pengguna dapat mengeksplorasi rancangan yang
disediakan untuk memberikan sebuah feedback. Oleh karena itu, dibutuhkan skenario tugas
yang berisikan petunjuk apa yang harus pengguna lakukan dalam usability testing. Dalam
pelaksanannya, pengguna dibiarkan menyelesaikan skenario tugas secara mandiri tanpa
campur tangan dari tim pengembang. Hal ini bertujuan untuk terjaganya hasil pengujian yang
murni dan apa adanya dari pengguna. Tim pengembang hanya bertugas sebagai moderator

untuk memberikan penjelasan mengenai skenario tugas yang akan diselesaikan. Setelah
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pengguna paham apa yang disampaikan, baru kemudian pengguna mencoba prototype yang
telah disiapkan.
Tabel 3.3 Tabel skenario tugas usability testing

Skenario Tugas
Pengguna melakukan aktivitas tambah data publikasi karya
Pengguna melakukan aktivitas lihat detil data publikasi karya
Pengguna melakukan aktivitas ubah data publikasi karya
Pengguna melakukan aktivitas hapus data publikasi karya
Pengguna melakukan aktivitas pengajuan data publikasi karya
Pengguna melakukan aktivitas tambah data kolaborator
eksternal
7. | Pengguna melakukan aktivitas lihat detil data kolaborator
eksternal
8. | Pengguna melakukan aktivitas ubah data kolaborator eksternal
9. | Pengguna melakukan aktivitas hapus data kolaborator eksternal

IS Fal R I Ll K

Selama pengguna menjalankan skenario tugas, tim pengembang akan mengamati segala
aktivitas dari pengguna. Agar tidak melewatkan satu bagian pun, maka dibutuhkan alat
perekam untuk merekam segala aktivitas dari pengguna serta komentar yang disampaikan.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan skenario tugas yang dijalankan oleh pengguna,
penelitian ini menggunakan completion rate sebagai success metric dari setiap skenario tugas.
Setelah pengguna menyelesaikan skenario tugas, tim pengembang melakukan wawancara
singkat kepada pengguna untuk mendapatkan feedback. Langkah terakhir, pengguna diminta

untuk mengisi kuesioner setelah menyelesaikan skenario tugas.

3.7.2  Kuesioner

Setelah pengguna menyelesaikan skenario tugas dan wawancara pada proses usability
testing, selanjutnya pengguna diminta untuk mengisi kuesioner guna mendapatkan data
mengenai satisfaction dan user experience. Kuesioner terdiri dari pertanyaan dasar dan utama
(Permana et al., 2018). Pertanyaan dasar yaitu identitas diri dari responden seperti nama, asal
jurusan dan fakultas, jenis kelamin dan usia. Pertanyaan utama terdiri dari beberapa
pertanyaan mengenai tingkat kemudahan dan kepuasan pengguna. Pertanyaan kuesioner
dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Penilaian
No. Pertanyaan
STS|TS|N SS
Usability
1 Melalui prototype UllPortofolio, saya dapat memahami cara
" [ untuk menambah data publikasi karya dengan mudah
9 Melalui prototype UllPortofolio, saya dapat memahami cara
" [ untuk mengubah data publikasi karya dengan mudah
3 Melalui prototype UllPortofolio, saya dapat memahami cara
" [ untuk melihat detil data publikasi karya dengan mudah
4 Melalui prototype UllPortofolio, saya dapat memahami cara
" [ untuk menghapus data publikasi karya dengan mudah
5 Melalui prototype UllPortofolio, saya dapat memahami cara
" [ untuk mengajukan data publikasi karya dengan mudah
Melalui prototype UllPortofolio, saya dapat memahami cara
6. | untuk menambah anggota penulis dari luar civitas akademika
dengan mudah
Melalui prototype UllPortofolio, saya dapat memahami cara
7. | untuk mengubah anggota penulis dari luar civitas akademika
dengan mudah
8 Prototype UlIPortofolio memberikan pesan kesalahan (error)
" | yang mudah dipahami.
Melalui prototype UllPortofolio, saya dapat memahami cara
9. | untuk menghapus anggota penulis di luar civitas akademika
dengan mudah
Saya dapat memilih dan mengetahui status data publikasi karya
10.
yang berbeda-beda dengan mudah
Secara umum kolom isian pada form (tambah/ubah data
11. | publikasi karya) yang disediakan prototype UllPortofolio
mudah dipahami
User Interface (Icon)
12 Desain tombol lihat detil data kegiatan publikasi karya mudah
" | dipahami
13. | Desain tombol hapus data publikasi karya mudah dipahami
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Penilaian
No. Pertanyaan
STS|TS|N|S|SS
14. | Desain tombol ubah data publikasi karya mudah dipahami
Secara umum format penulisan (ukuran, warna dan jenis huruf)
15. | yang digunakan pada prototype UlIPortofolio mudah untuk
dibaca
16 Menurut saya penamaan dan susunan tata letak menu pada
" | prototype UllPortofolio sudah tepat.
Satisfaction
17 Secara umum, tampilan antarmuka tambah data publikasi karya
" | pada prototype UlIPortofolio tidak membingungkan
18 Secara umum, tampilan antarmuka ubah data publikasi karya
" | pada prototype UllPortofolio tidak membingungkan
19 Secara umum, tampilan antarmuka ajukan data publikasi karya
" | pada prototype UlIPortofolio tidak membingungkan
20 Secara umum, tampilan antarmuka detil data publikasi karya
" | pada prototype UllPortofolio tidak membingungkan
Secara umum, tampilan antarmuka detil data anggota penulis
21. | non civitas akademika pada prototype UlIPortofolio tidak
membingungkan
Secara umum, tampilan antarmuka tambah data anggota penulis
22. | non civitas akademika pada prototype UlIPortofolio tidak
membingungkan
Secara umum, tampilan antarmuka ubah data anggota penulis
23. | non civitas akademika pada prototype UllIPortofolio tidak
membingungkan
24. | Saya merasa nyaman dengan tampilan prototype UllPortofolio
Secara umum interaksi yang disediakan prototype sudah jelas
25. . .
dan mudah dipahami
26 Saya dapat memahami tombol-tombol yang ada pada prototype

UllIPortofolio dengan mudah
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Kuesioner ini menggunakan penilaian skala likert dengan nilai dan bobot setiap

penilaian yang dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Keterangan dan bobot penilaian kuesioner

Nilai Bobot
Sangat tidak setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

QPR IWIN[(F-

Untuk mengetahui penilaian calon pengguna terhadap kelayakan prototype, perlu
dilakukan perhitungan skor kuesioner usability testing. Formula yang digunakan untuk

melakukan perhitungan skor pengujian dapat dilihat pada persamaan (3.1).

] Skor total (3.1)
Skor kuesioner = - .100%
Skor maksimal

Skor total diperoleh dari penjumlahan untuk setiap responden yang memberikan
penilaian tertentu dikali dengan bobot per nilai. Formula untuk memperoleh skor total dapat

dilihat pada persamaan (3.2).

Skor total = Y Jumlah responden per nilai. bobot nilai (3.2)

Skor maksimal diperoleh dari pencarian skor tertinggi dari setiap sub penilaian.

Formula untuk memperoleh skor maksimal dapat dilihat pada persamaan (3.3).
Skor maksimal = jumlah pernyataan. jumlah responden. bobot maksimal (3.3)
Setelah memperoleh skor kuesioner usability testing, dapat diketahui kategori hasil

penilaian kuesioner berdasarkan rentang skor kuesioner. Kategori hasil penilaian kuesioner
dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Kategori penilaian kuesioner

Skor kuesioner Kategori
0-20% Sangat Kurang
21 —40% Kurang
41 — 60% Cukup
61— 80% Baik
81 —100% Sangat Baik

Setelah mendapatkan data dari usability testing, wawancara dan pengisian kuesioner,
selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil evaluasi. Analisis
yang dilakukan dari hasil evaluasi adalah analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data yang
digunakan untuk melakukan analisis kualitatif adalah data hasil usability testing
menggunakan metode think aloud dan data wawancara yang dilakukan kepada dosen sebagai
peserta uji. Data kuantiatif diperoleh dari pelaksanaan usability testing dan kuesioner. Data
hasil penyelesaian skenario tugas pada pelaksanaan usability testing akan dilakukan
perhitungan pada komponen task success berdasarkan completion rate. Data kuesioner akan
dilakukan perhitungan terhadap komponen Happiness dan tingkat kemudahan pengguna. Dari
hasil analisis evaluasi usability testing tersebut, akan didapatkan kesimpulan dan
rekomendasi serta saran untuk perbaikan dan pengembangan pada penelitian selanjutnya.
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BAB IV
HASIL DAN PENGUJIAN

4.1 Hasil Perancangan Antarmuka UllPortofolio

Rancangan antarmuka dibuat berdasarkan kebutuhan antarmuka yang telah dianalisis
sebelumnya. Rancangan ini dibutuhkan agar pembuatan sistem bisa lebih mudah dilakukan
dan terarah. Proses perancangan antarmuka UlIPortofolio ini mengikuti prinsip-prinsp desain
yang dikemukan oleh Ben Shneiderman (1986). Selain itu juga, rancangan antarmuka yang
dibuat harus mengikuti standar Ul Kit UllGateway yaitu standar user interface yang dimiliki
olen Badan Sistem Informasi (BSI) Universitas Islam Indonesia. Rancangan antarmuka
UllIPortofolio mengalami beberapa kali perubahan desain yang dihasilkan dari evaluasi secara
mandiri dan hasil review bersama tim user experience (Tim UX) dan product owner di BSI
Universitas Islam Indonesia. Proses perancangan antarmuka UllIPortofolio menggunakan
tools Adobe XD CC yaitu sebuah perangkat lunak milik Adobe Inc. yang dapat digunakan
untuk membuat desain user interface, wireframing dan prototype sederhana. Pada bab ini
hanya dijelaskan salah satu submenu yang ada pada UlIPortofolio yaitu submenu bahan ajar
karena secara keseluruhan rancangan antarmuka UllIPortofolio memiliki tampilan yang
serupa dan mempunyai proses penyelesaian dengan pola yang sama namun sesuai dengan
kebutuhan data masing-masing. Pada bab ini juga akan dijelaskan beberapa menu dan fitur

yang mengalami perubahan secara signifikan.

4.1.1 Rancangan Antarmuka UlIPortofolio Versi 1.0

Rancangan antarmuka ini adalah rancangan antarmuka UlIPortofolio yang pertama kali
dibuat oleh penulis. Pembuatan antarmuka ini berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
sebelumnya. Pada rancangan antarmuka versi 1.0, sistem ini terdiri dari 5 menu utama dan 23
submenu caturdharma dosen dan penunjang. Antarmuka UlIPortofolio yang dibuat terdiri
dari halaman landing page, halaman utama, halaman tambah data, halaman ubah data dan
halaman lihat detail data.
a. Landing Page UllPortofolio

Tampilan halaman landing page dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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W urevERSITAS B
e ® @

e *  Selamat datang di U!IPortofolio! @
Pengabdian 4

Gambar 4.1 Landing page UllIPortofolio versi 1.0

Landing page merupakan halaman pertama yang akan dilihat oleh pengguna ketika
membuka sistem UlIPortofolio. Pada halaman ini terdapat pesan pembuka “Selamat datang di
UlIPortofolio” sesuai dengan standar Ul Kit UllGateway pada semua sistem yang dibangun
dengan menggunakan standar tersebut. Selain itu, terdapat juga 5 menu utama yang dapat

dipilih oleh pengguna secara bebas yang terdiri dari caturdharma Ull dan penunjang.

W urevERSITAS S
e® @

EET Selamat datang di U!/Portofolio! @

Orasi limiah

LRI

Gambar 4.2 Detail submenu dari menu pendidikan versi 1.0

Pada Gambar 4.2, dapat dilihat pada salah satu menu memiliki submenu yang sesuai

dengan kebutuhan menu tersebut. Pada gambar di atas ditampilkan menu pendidikan
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memiliki 8 submenu yang terdiri dari pengajaran, bimbingan mahasiswa, pengujian
mahasiswa, bahan ajar, orasi ilmiah, detasering, pembimbing dosen dan tugas tambahan.
Pengguna dapat dengan bebas mengakses menu-menu tersebut sesuai dengan kebutuhan.
Pada halaman ini tidak ditemukan masalah yang berkaitan dengan tampilan antarmuka dan
sudah sesuai dengan Ul Kit dan prinsip desain strive for consistency dan support internal
locus of control.
b. Halaman Utama Submenu Bahan Ajar

Halaman utama submenu bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.3. Halaman ini
merupakan halaman utama yang akan muncul ketika pengguna memilih submenu bahan ajar.
Pada halaman ini ditampilkan dokumen-dokumen bahan ajar dalam bentuk tabel. Pengguna
dapat melakukan beberapa aksi pada halaman ini sesuai dengan kebutuhan. Halaman utama
bahan ajar terdiri dari 3 tab yang dapat dilihat sewaktu-waktu. Tab pertama adalah draf yang
berisikan dokumen bahan ajar yang telah ditambahkan maupun dokumen yang berstatus
revisi. Tab kedua adalah tab yang berisikan dokumen-dokumen yang telah diajukan. Tab
ketiga adalah tab yang berisikan dokumen-dokumen yang sudah diverifikasi oleh

kepegawaian DOSDM tingkat universitas.

B P D~
| Rwi

i Pendidikar - Deat

02
Pengujian Mahasiswa
No. Judul Bahan Ajar ISBN Tanggal Terbit
Bahan Ajar
Bimbingan V26 0.2017 PR
Orasi lmiah
i i 1 o/
e s

o sl

3P~ w

"B -: 3y w
Gambar 4.3 Halaman utama submenu bahan ajar tab pertama versi 1.0
Pada halaman ini ditemukan beberapa masalah yaitu desain tidak memiliki informasi

navigasi petunjuk halaman yang sedang dibuka, tidak mempunyai judul yang
mendeskripsikan konten di halaman tersebut dan tidak terdapat fitur pencarian yang dapat
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digunakan untuk mencari dokumen. Oleh karena itu desain halaman utama submenu bahan
ajar belum sesuai dengan Ul Kit UllGateway dan prinsip desain offer informative feedback
dan enable frequent users to use shortcut.

PP D

Bohan ajor diajukan

Mo.  Judul Bahan Ajar ISEN Tanggal Terbit Penerbit Aksi

ut:;;»

Gambar 4.4 Halaman utama submenu bahan ajar tab kedua versi 1.0

¢+ Eaene e P ®-

Bahan ajor diverifikasi

No.  Judul Bahan Ajar ISBN Tanggal Terbit Penerbit Alesi

Kl ' BRI

Gambar 4.5 Halaman utama submenu bahan ajar tab ketiga versi 1.0

Pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5, ditemukan masalah yang sama yaitu desain tidak
memiliki informasi navigasi petunjuk halaman yang sedang dibuka, judul yang

mendeskripsikan konten di halaman tersebut dan fitur pencarian.
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c¢. Halaman Tambah Data Submenu Bahan Ajar

Halaman tambah data pada UllIPortofolio dirancang memiliki beberapa langkah
penyelesaian sesuai dengan kategorisasi data yang diperlukan. Jumlah langkah setiap
submenu pada UllPortofolio berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan data. Pada submenu
bahan ajar terdiri dari 4 langkah penyelesaian untuk menambah data yang terdiri dari kategori
kegiatan, langkah penyelesaian, surat dan dokumen dan keanggotaan. Halaman tambah data
bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut ini:

P~ m

.
»

Gambar 4.6 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah pertama versi 1.0

Setelah pengguna selesai memilih kategori pada langkah pertama, pengguna dapat
melanjutkan ke langkah berikutnya yaitu langkah kedua yang terdiri dari informasi umum
dari kategori yang dipilih. Langkah kedua tambah data bahan ajar dapat dilihat pada Gambar
4.7. Masalah yang ditemukan pada halaman ini adalah presisi ukuran pada desain yang dibuat

belum sesuai dengan Ul Kit UllGateway sehingga perlu diperhatikan kembali.
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Gambar 4.7 Halaman tambah submenu bahan ajar langkah kedua versi 1.0

Kemudian setelah menyelesaikan langkah kedua tambah data bahan ajar, pengguna
dapat melanjutkan ke langkah ketiga yaitu surat dan dokumen. Pengguna dapat mengunggah
berkas pendukung data bahan ajar yang ditambahkan. Desain pada halaman ini telah sesuai
dengan prinsip desain support internal locus of control. Langkah ketiga dapat dilihat pada
Gambar 4.8 dengan masalah yang ditemukan adalah pada rancangan antarmuka versi 1.0
hanya dapat mengunggah satu berkas pendukung saja dan presisi ukuran pada desain yang

dibuat belum sesuai dengan Ul Kit UllGateway.

[ £ i L L ®-

# > Portofolio > Bahan Ajar > Tambah

W Pendidikan - Tambah bahan ajar

Gambar 4.8 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah ketiga versi 1.0
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Langkah terakhir, pengguna menambahkan anggota kegiatan yang terlibat dalam data

bahan ajar seperti terlihat pada Gambar 4.9.

£ P ®-

Peng uia Pt e = Oomcn)

[ B |

hl —]

Gambar 4.9 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah keempat versi 1.0

Tambah Penulis Dosen

Gambar 4.10 Halaman tambah anggota dosen versi 1.0

Pada desain antarmuka ini, ditemukan masalah pada tombol untuk menambahkan
anggota penulis yaitu tombol tambah anggota tidak sinkron dengan tombol hapus anggota
yang berupa simbol bertanda minus sederhana. Sebaiknya kedua tombol dibuat sama dan
serasi yaitu berupa simbol sederhana yang mudah dimengerti oleh pengguna. Untuk proses
menambah anggota dosen, mahasiswa dan anggota non civitas akademika akan
memunculkan halaman pop-up yang berfungsi untuk memilih anggota penulis dosen,
mahasiswa maupun anggota non civitas akademika seperti yang terlihat pada Gambar 4.10.
Pada proses penambahan anggota dosen dan mahasiswa, pengguna perlu mengisikan

beberapa masukan untuk mencari anggota yang dimaksud. Proses menambah anggota penulis
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dosen maupun mahasiswa tersebut dirasa memiliki terlalu banyak langkah yang cukup
memakan waktu. Terlepas dari masalah yang ditemukan, desain antarmuka telah sesuai
dengan prinsip desain support internal locus of control pada kebebasan pengguna ingin
menambah atau manghapus anaggota, permit easy reversal of action pada fitur menghapus
anggota dan reduce short-term memory load pada pemilihan tombol yang sederhana.

Jika semua langkah menambah data telah diselesaikan, pengguna dapat langsung
menyimpan data bahan ajar. Ketika proses penyimpanan berhasil, akan muncul notifikasi
berhasil tambah data seperti terlihat pada Gambar 4.11. Akan tetapi, ketika pengguna
memutuskan untuk menyimpan data tidak ada konfirmasi sebelumnya untuk melanjutkan
proses simpan data atau tidak. Hal ini berarti belum memenuhi prinsip desain design dialogue
to yield closure. Selain itu notifikasi yang diberikan kurang informaif bagi pengguna

sehingga perlu adanya perbaikan terhadap desain antarmuka yang dibuat.

v

Success

Gambar 4.11 Notifikasi berhasil tambah data submenu bahan ajar versi 1.0

d. Halaman Lihat Detail Data Submenu Bahan Ajar

Halaman lihat detail data merupakan halaman yang berisi semua data dokumen yang
telah ditambahkan oleh pengguna. Halaman lihat detail data akan muncul ketika pengguna
mengklik ikon mata yang terdapat pada kolom aksi pada halaman utama bahan ajar. Dalam
implementasi kedalam frontend, halaman lihat detail data didesain interaktif dengan fitur
scrollable, sehingga halaman ini dapat di-scroll secara vertical. Pada halaman ini pengguna
dapat mengubah dan mengajukan dokumen untuk proses verifikasi. Halaman lihat detail
bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.12. Dokumen yang telah terajukan dan terverifikasi
memiliki tampilan antarmuka yang sedikit berbeda dengan Gambar 4.12. Dokumen yang
telah terajukan dan terverifikasi akan memunculkan status dokumen dan komentar dari admin

jika ada. Tampilan antarmukanya dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Halaman detail data submenu bahan ajar dengan status dokumen versi 1.0
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Berdasarkan hasil review dari kedua gambar di atas, ditemukan beberapa masalah

sebagai berikut:

I.

Letak tombol kembali pada halaman lihat detail data dianggap tidak efektif bagi
pengguna karena harus melakukan scroll keatas untuk menemukan tombol kembali.
Jika ingin melakukan proses pengajuan dokumen, pengguna harus berpindah
halaman ke halaman lihat detail data terlebih dahulu. Hal ini sangat tidak efisien
untuk proses mengajukan dokumen karena harus melewati beberapa langkah dan
hanya bisa mengajukan dokumen secara satu per satu, tidak dapat mengajukan
dokumen dalam jumlah banyak sekaligus.

Tidak perlu dibuatkan navigasi untuk pindah halaman karena hanya digunakan untuk
melihat detail data.

Tidak terdapat pencatatan tanggal dan waktu untuk dokumen yang sudah diajukan.
Presisi jarak antar atribut masih perlu diperbaiki.

Berdasarkan Ul Kit UllGateway terbaru, halaman untuk melihat detail data memiliki
tampilan yang sama seperti halaman untuk menambah maupun mengubah data tetapi
tidak diizinkan terjadinya proses menambah maupun mengubah data. Pengguna

hanya bisa melihat dokumen yang telah ditambahkan.

¢. Halaman Ubah Data Submenu Bahan Ajar

Antarmuka halaman untuk mengubah data bahan ajar memiliki tampilan yang sama

dengan antarmuka menambah data bahan ajar. Pengguna dapat dengan bebas mengubah data

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan data. Hal yang membedakan adalah pada antarmuka

ubah data bahan ajar ini memiliki kotak dialog konfirmasi untuk melanjutkan proses ubah

data atau tidak yang telah memenuhi prinsip desain design dialogue to yield closure.

Tampilan kotak dialog konfirmasi ubah data bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.14.

Apakah anda yakin ?

Anda akan menyimpan data perubahan bahan ajar

Gambar 4.14 Dialog konfirmasi ubah data submenu bahan ajar versi 1.0
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Pada desain halaman ubah data bahan ajar memiliki permasalahan yang sama dengan
desain halaman tambah data bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya.
f. Halaman Tambah Anggota Kolaborator Eksternal
Antarmuka halaman tambah anggota kolaborator eskternal dapat dilihat pada Gambar
4.15. Halaman ini digunakan untuk menambahkan anggota penulis yang bukan merupakan

anggota civitas akademika.

Gambar 4.15 Halaman tambah kolaborator eksternal versi 1.0

Berdasarkan hasil review yang telah dilakukan, ditemukan beberapa masalah sebagai
berikut:

1. Halaman untuk menambah anggota kolaborator eksternal, berupa pop-up yang akan
muncul jika pengguna mengklik tombol tambah anggota.

2. Pada halaman pop-up tambah anggota kolaborator eskternal terdapat beberapa
langkah yang harus diselesaikan oleh pengguna untuk menambah anggota. Hal ini
akan membuat pengguna tidak nyaman karena sebelumnya proses menambah
dokumen telah melewati beberapa langkah penyelesaian.

3. Halaman untuk menambah anggota kolaborator eksternal berupa halaman pop-up
pada langkah keempat dalam proses menambah data dianggap tidak efisien karena
pengguna harus melakukan hal yang sama untuk menambah anggota kolaborator
eksternal pada submenu lainnya. Ini akan membuat pengguna melakukan hal yang
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sama secara berulang-ulang. Hal ini tidak sesuai dengan perinsip desain enable

frequent users to use shortcuts.

Rancangan antarmuka di atas telah dievaluasi secara mandiri oleh penulis dan ditinjau

oleh Tim UX dan product owner BSI Universitas Islam Indonesia. Hasil evaluasi rancangan
antarmuka UlIPortofolio versi 1.0 dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.

Tabel 4.1 Tabel kesesuaian antarmuka secara keseluruhan dengan prinsip desain

Prinsip Desain

Poin

Kesesuaian

1. | Strive for consistency

Setiap simbol atau icon dan skema desain
sudah konsisten

|

Penggunaan warna pada setiap elemen
antarmuka sudah konsisten

Struktur menu sudah konsisten

Standar penulisan setiap halaman sudah
konsisten

Tipografi pada setiap halaman antarmuka
sudah konsisten

N | R’

Tampilan untuk setiap halaman sistem
mempunyai bentuk dan konten yang
sama dan konsisten

N

2. | Enable frequent users to
use shortcuts

Adanya shortcut yang dapat memangkas
waktu penggunaan sistem

Pengguna dapat menambahkan anggota
kegiatan dengan cara memilih anggota

N |~

Pengguna dapat menemukan dokumen
dengan memanfaatkan fitur pencarian

(]

3. | Offer
feedback

informative

Sistem memiliki navigasi petunjuk untuk
pengguna pada setiap halaman

=

Setiap halaman mempunyai judul yang
mendeskripsikan  konten di halaman
tersebut

|

Sistem memberikan notifikasi sukses
ketika pengguna berhasil menyelesaikan
suatu tugas

Hanya
terdapat pada
saat proses
tambah data

Sistem memberikan notifikasi kesalahan
ketika pengguna tidak memenuhi kriteria
sistem

Perintah teks jelas dan tidak ambigu V1
4. | Design dialogue to yield | Terdapat pesan konfirmasi setelah | Hanya
closure pengguna menambahkan, menghapus, | terdapat pada
mengedit dan mengajukan dokumen saat  proses
ubah data
Sistem menampilkan notifikasi sukses | Hanya

setelah menyelesaikan suatu proses

terdapat pada
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No. Prinsip Desain

Poin Kesesuaian

saat

proses

tambah data

5. | Offer  simple  error
handling

Sistem menampilkan notifikasi kesalahan
yang jelas beserta cara penyelesaiannya

Notifikasi kesalahan sudah tepat pada
tempatnya

Notifikasi ~ kesalahan =~ menggunakan
Bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami oleh pengguna

6. | Permit easy reversal of
actions

Pengguna  dapat dengan  mudah
membatalkan  proses yang sedang
dijalankan

Pengguna dapat kembali ke langkah
sebelumnya ketika mengisi form tambah
data

Pengguna  dapat dengan  mudah
mengubah dan menghapus dokumen

7. | Support internal locus of
control

Pengguna mempunyai fleksibilitas untuk
melakukan pencarian

(]

Jika sistem terdapat banyak sub menu
atau sub halaman, pengguna dapat
dengan mudah kembali ke menu awal
atau halaman sebelumnya

Pengguna mempunyai fleksibilitas untuk
melakukan proses tambah dan ubah data

8. | Reduce short-term
memory load

Simbol atau Icon dapat digunakan secara
umum dan sudah diketahui oleh
pengguna

Letak tombol pada masing-masing
halaman mudah dijangkau

Tampilan menu dapat membedakan
antara menu yang sedang ‘aktif’ dengan
menu yang tidak ‘aktif’

Tabel 4.2 Tabel hasil evaluasi rancangan antarmuka aplikasi UllPortofolio versi 1.0

Halaman

Permasalahan yang ditemukan

Landing page

Tidak ditemukan masalah

Halaman utama submenu bahan ajar | a. Desain tidak memiliki informasi

petunjuk halaman yang sedang dibuka

navigasi

b. Desain tidak mempunyai judul yang
mendeskripsikan konten di halaman tersebut

Halaman lihat detail data bahan ajar | a. Letak tombol kembali pada halaman lihat detail

dokumen karena harus melewati

data dianggap tidak efektif bagi pengguna
b. Tidak efisien untuk proses mengajukan

beberapa

langkah dan tidak dapat mengajukan dokumen
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Halaman

Permasalahan yang ditemukan

dalam jumlah banyak sekaligus

Karena hanya digunakan untuk melihat detail
data, tidak perlu dibuatkan navigasi untuk
pindah halaman

. Untuk dokumen yang sudah diajukan, tidak

terdapat pencatatan tanggal dan waktu dokumen
tersebut diajukan
Presisi jarak antar atribut masih perlu

" diperbaiki.

Berdasarkan Ul Kit terbaru, jika proses tambah
data memiliki tahapan maka untuk lihat data
dibuat sama tampilannya memiliki tahapan

Halaman tambah data bahan ajar

Presisi ukuran pada desain yang dibuat belum

sesuai dengan Ul Kit UllGateway
. Hanya dapat mengunggah satu berkas

pendukung

. Tombol tambah anggota tidak sinkron dengan

tombol hapus anggota yang berupa simbol
bertanda minus sederhana

. Proses menambah anggota penulis dosen dan

mahasiswa memiliki tahapan yang akan
memakan cukup banyak waktu.

. Tidak ada konfirmasi sebelumnya untuk

melanjutkan proses simpan data atau tidak
Notifikasi berhasil tambah data kurang
informatif

Halaman ubah data bahan ajar

Desain halaman ubah data bahan ajar memiliki
permasalahan yang sama dengan desain
halaman tambah data bahan ajar

Halaman tambah anggota
kolaborator eksternal

Halaman untuk menambah anggota kolaborator
eksternal, berupa pop-up yang akan muncul jika
pengguna mengklik tombol tambah anggota

. Pada halaman pop-up tambah anggota

kolaborator eskternal terdapat beberapa langkah
yang harus diselesaikan oleh pengguna untuk
menambah anggota yang akan membuat
pengguna kurang nyaman

Pengguna melakukan hal yang sama secara
berulang-ulang untuk menambah anggota
kolaborator eksternal pada submenu lainnya

4.1.2 Rancangan Antarmuka UllPortofolio Versi 2.0

a. Landing Page UllPortofolio

Pada landing page submenu bahan ajar versi 2.0, terdapat perbaikan pada struktur

menu UlIPortofolio. Jika pada rancangan antarmuka versi 1.0 terdapat 5 menu yang terdiri
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dari caturdharma dan penunjang, pada versi 2.0 struktur menu UllIPortofolio terdiri dari 6
menu dengan penambahan menu kolaborator eksternal. Desain landing page dapat dilihat
pada Gambar 4.16.

Selamat datang di L'/ |Portofolio! E

Gambar 4.16 Landing page UllPortofolio versi 2.0

b. Halaman Utama Submenu Bahan Ajar

Halaman utama submenu bahan ajar versi 2.0 mengalami perubahan yang cukup
signifikan dari segi tampilan dan fungsionalitasnya. Beberapa perubahan pada rancangan
antarmuka versi 2.0 ini diantaranya:

1. Sudah memiliki informasi navigasi petunjuk halaman yang sedang dibuka dan judul
yang mendeskripsikan konten di halaman tersebut.

2. Keterangan submenu yang sedang aktif berupa penanda berwarna kuning.

3. Pada tabel terdapat sebuah fitur checkbox yang berfungsi untuk memilih dokumen
yang ingin diajukan. Pengguna dapat memilih lebih dari satu dokumen.

4. Pada halaman utama submenu bahan ajar, terdapat tombol untuk mengajukan
dokumen sehingga pengguna tidak perlu lagi melihat detail dokumen untuk proses
mengajukan dokumen. Dan juga sudah tersedia fitur pencarian yang dapat
memudahkan dosen untuk mencari dokumen tertentu.

5. Nama tab draf berubah manjadi tab bahan ajar belum diajukan.
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Gambar 4.17 Halaman utama tab pertama submenu bahan ajar versi 2.0

Selanjutnya Gambar 4.18 adalah rancangan untuk halaman utama tab kedua submenu
bahan ajar yaitu tab bahan ajar diajukan. Fungsi tab ini masih sama seperti rancangan
antarmuka versi 1.0 yaitu untuk menyimpan dokumen-dokumen yang telah diajukan oleh
dosen. Pada antarmuka versi 2.0 ini hanya ada penambahan fitur pencarian yang dapat

memudahkan dosen mencari dokumen tertentu pada tab bahan ajar diajukan.

A:

LP Q-

#% > Portofolio > Bahan Ajar

Mo, Judul Bahan Ajar 1SBN Tanggal Terbit it Ak

& Kolaborator External " - BRI

Gambar 4.18 Halaman utama tab kedua submenu bahan ajar versi 2.0

Pada tab ketiga halaman utama bahan ajar merupakan tab yang akan memberikan
informasi dokumen vyang telah diverifikasi oleh kepegawaian DOSDM universitas.

Rancangan antarmukanya dapat dilihat pada Gambar 4.19. Sama seperti perubahan pada
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rancangan antarmuka tab pertama dan kedua, tab ketiga ini juga memiliki fitur pencarian
yang bisa digunakan untuk mencari dokumen tertentu. Hal yang berbeda dari rancangan
antarmuka versi 1.0 adalah terdapat penambahan kolom status pada tabel dokumen. Kolom
status pada tabel menandakan status dokumen yang diajukan telah terverifikasi atau
tervalidasi. Status terverifikasi adalah status dokumen yang telah disetujui oleh kepegawaian
SDM tingkat fakultas. Dokumen yang telah terverifikasi di tingkat fakultas akan diperiksa
kembali oleh kepegawaian DOSDM tingkat universitas dan jika telah lengkap dan disetujui,

dokumen tersebut akan tervalidasi.

PP QP-

& Kolaborator Extema RN ' BRI

Gambar 4.19 Halaman utama tab ketiga submenu bahan ajar versi 2.0

Dalam kegitan review rancangan antarmuka versi 2.0 bersama tim UX dan product
owner, dilihat kembali frekuensi dan otoritas pengguna dalam menggunakan sistem
UllIPortofolio. Oleh karena pengguna dari sistem ini hanya akan melakukan proses melihat,
menambah, mengubah dan menghapus dokumen maka penggunaan tab akan memperbanyak
aktivitas klik bagi pengguna. Sebenarnya data pada masing-masing tab tersebut dapat dibuat
menjadi satu halaman saja, sehingga semua informasi yang ada pada tab tersebut dapat
diketahui oleh pengguna dalam satu kali klik saja. Untuk saran perbaikan, rancangan
antarmuka halaman utama submenu bahan ajar dibuat hanya mempunyai satu tampilan saja
yang berisikan segala informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Masalah selanjutnya adalah
fitur checkbox yang terdapat pada tab pertama untuk saat ini belum bisa dikembangkan
melalui framework UllGateway yang dimiliki oleh Badan Sistem Informasi Ull karena belum
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ada library untuk proses tersebut. Oleh karena itu, proses pengajuan dokumen perlu ditinjau
kembali untuk tampilan antarmukanya dan dipastikan bisa dikembangkan ke dalam frontend.
c. Halaman Tambah Data Bahan Ajar

Rancangan antarmuka tambah data bahan ajar pada review yang kedua, ditemukan
beberapa permasalahan mengenai tampilan dan user experience ketika memilih kategori
kegiatan. Pemilihan warna pada atribut pemilihan kategori kegiatan belum sesuai Ul Kit
UllGateway dan terkesan seperti tidak aktif. Selain itu, adanya panel yang dapat dibuka tutup
oleh pengguna ketika ingin memilih kategori dapat memperbanyak jumlah klik yang tidak
berarti yang dilakukan oleh pengguna. Rancangan antarmuka tambah data bahan ajar dapat
dilihat pada Gambar 4.20.

m

[

==

Gambar 4.20 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah pertama versi 2.0

Selanjutnya, untuk langkah kedua pada proses tambah data bahan ajar dirancang agar
pengguna mengisi data di tahap yang sekarang terlebih dahulu untuk bisa lanjut ke tahap
berikutnya. Terdapat beberapa data penting yang bersifat wajib diisi oleh pengguna sehingga
apabila pengguna tidak mengisi data tersebut, tombol untuk melanjutkaan ke tahap
berikutnya tidak akan aktif dan pada kolom isian data akan memunculkan pesan kesalahan

“Data tidak boleh dikosongkan”. Rancangan antarmukanya dapat dilihat pada Gambar 4.22.
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wa

savht: Bden Sistem iéomasiUniersia

Gambar 4.21 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah kedua versi 2.0

P Q-

Tambah bahan ajar

.

Gambar 4.22 Pesan error langkah kedua prose tambah data versi 2.0

Pada langkah ketiga proses tambah data submenu menu bahan ajar sudah mengalami
perbaikan dari rancangan antarmuka sebelumnya. Rancangan antarmuka versi 2.0 terdapat
tombol untuk menambah dokumen yang ingin diunggah. Namun, pada rancangan ini tidak
dibuat fungsionalitas untuk menghapus dokumen yang yang telah ditambah maupun
diunggah yang berarti belum memenuhi prinsip desain permit easy reversal of actions.
Rancangan antarmuka langkah ketiga pada proses menambah data ini masih diperlukan

perbaikan lagi.
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Gambar 4.23 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah ketiga versi 2.0

Langkah yang terakhir adalah langkah keempat untuk menambahkan anggota penulis.
Rancangan antarmuka versi 2.0 yang terlihat pada Gambar 4.24 sudah mengalamai perbaikan
dari rancangan antarmuka sebelumnya. Terlihat pada simbol untuk menambah dan
menghapus anggota yang sudah sesuai dengan Ul Kit UllGateway dan terlihat sederhana dan
mudah dimengerti oleh pengguna. Ditemukan sebuah masalah yaitu letak kolom isian pada
komponen anggota kolaborator eksternal tidak konsisten dan teratur, sehingga membuat
tampilannya menjadi tidak nyaman dilihat. Untuk proses menambahkan anggota penulis
dosen dan mahasiswa, pengguna hanya perlu memilih perguruan tinggi asal anggota yang
ingin ditambahkan maka akan secara otomatis dapat memilih nama dosen maupun mahasiswa
dari perguruan tinggi yang dipilih. Akan tetapi dengan mempertimbangkan kebutuhan
database yang dimiliki hanya pada tingkat lokal, tidak memungkinkan untuk memilih dosen
maupun mahasiswa yang berasal dari luar Universitas Islam Indonesia sehingga desain
antarmuka untuk langkah menambah keanggotaan perlu diubah untuk dapat digunakan secara
fleksibel.
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Gambar 4.25 Notifikasi berhasil tambah data versi 2.0

Ketika pengguna memutuskan untuk menyimpan dokumen yang telah ditambahkan,
maka akan muncul sebuah notifikasi berhasil menyimpan data. Notifikasi ini merupakan
perbaikan dari rancangan notifikasi versi 1.0 yang bersifat kurang informatif bagi pengguna.
d. Halaman Lihat Detail Data Submenu Bahan Ajar

Rancangan antarmuka untuk melihat detail data submenu bahan ajar tidak lagi dibuat
pada halaman baru sehingga pengguna tidak perlu pindah halaman. Untuk melihat detail data
pengguna hanya perlu mengklik ikon mata pada halaman utama submenu bahan ajar di salah
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satu dokumen dan kemudian akan memunculkan halaman pop-up yang berisi detail dokumen
yang dipilih. Detail data yang ditampilkan juga sudah memenuhi kebutuhan dari pengguna
yang sebelumnya telah disebutkan yaitu tanggal dan waktu dari status dokumen. Letak
tombol kembali juga sudah sesuai dengan Ul Kit UllGateway vyaitu terletak di tengah bawah
yang dapat lebih mudah dijangkau oleh pengguna seperti yang terlihat pada Gambar 4.26.
Halaman lihat detail data dirancang dengan tampilan yang interaktif bagi pengguna karena
dapat discroll dari atas ke bawah. Akan tetapi, tampilan detail data yang banyak membuat
pengguna melakukan scroll yang terlalu panjang sehingga memakan cukup waktu itu
melakukan hal tersebut. Posisi keterangan tanggal dan waktu sedikit mengurangi keindahan
desain karena terkesan tidak rapi. Untuk itu rancangan antarmuka ini perlu diperbaiki
kembali.

Gambar 4.26 Halaman lihat detail data submenu bahan ajar versi 2.0
¢. Halaman Ubah Data Submenu Bahan Ajar
Halaman ubah data submenu bahan ajar memiliki tampilan yang sama seperti halaman

tambah data submenu bahan ajar sehingga memiliki permasalahan yang sama juga. Dari versi
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sebelumnya, rancangan antarmuka ubah data submenu bahan ajar versi 2.0 tidak memiliki
perubahan yang berarti.
f. Halaman Pengajuan Dokumen Submenu Bahan Ajar

Untuk proses pengajuan dokumen, pada rancangan antarmuka versi 2.0 dapat dilakukan
langsung pada halaman utama submenu bahan ajar. Rancangan antarmuka versi 2.0
merupakan perbaikan dari masalah yang ditemukan pada rancangan antarmuka versi 1.0
bagian pengajuan dokumen. Apabila ingin mengajukan dokumen, pengguna tidak perlu lagi
untuk melihat detail data terlebih dahulu. Pada versi 2.0 pengguna dapat mengajukan
sejumlah dokumen sekaligus dengan bantuan fitur checkbox. Ketika pengguna memilih
dokumen yang ingin diajukan maka akan mengaktifkan tombol ajukan seperti yang terlihat
pada Gambar 4.27. Setelah tombol ajukan diklik, maka akan memunculkan kotak dialog
konfirmasi untuk melanjutkan proses pengajuan atau tidak. Konfirmasi ini sangat penting
untuk meminimalisir kesalahan yang diakibatkan oleh pengguna itu sendiri. Dengan
demikian rancangan antarmuka ini telah memenuhi prinsip desain design dialoge to yield

closure.
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# > Portofolio > Bahan Ajar

i Pendidikan - Bahan Ajar
Pengajaran
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Bahan ajar belum diajukan
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o, Judul Bahan Ajar 1SBN Tanggal Terbit Penerbit Status Aksi
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Gambar 4.27 Halaman pengajuan dokumen submenu bahan ajar versi 2.0
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Apakah anda yakin ?

Data yang diajukan tidak dapat diubah lagi
hingga menunggu hasil pemeriksaan dokumen

Ya, setuju

Gambar 4.28 Dialog konfirmasi pengajuan dokumen versi 2.0

g. Halaman Utama Menu Kolaborator Eksternal

Menu kolaborator eksternal adalah menu baru yang ditambahkan dari hasil review
rancangan antarmka versi 1.0. Rancangan antarmuka versi 2.0 untuk menu kolaborator dibuat
untuk mengatasi adanya pengulangan proses yang sama dikarenakan kebutuhan data anggota
kolaborator eksternal juga digunakan pada submenu lain, maka lebih efisien jika pengguna
cukup menambahkan keanggotannya satu kali. Pada tampilan antarmukanya tidak ditemukan
permasalahan yang serius, tetapi perlu diperhatikan masalah presisi masing-masing

komponen sesuai dengan Ul Kit UllGateway.
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Tugas Tambahan
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Copyright: Badan Sistem Informasi Universitas Isiam Indonesia

Gambar 4.29 Halaman utama menu kolaborator eksternal versi 2.0
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Gambar 4.30 Halaman tambah anggota kolaborator eksternal versi 2.0

Tabel 4.3 Tabel hasil evaluasi rancangan antarmuka UlIPortofolio versi 2.0

Halaman

Permasalahan yang ditemukan

Landing page UllPortofolio

Tidak ditemukan permasalahan yang signifikan,
tetapi keterangan menu dan submenu yang sedang
aktif harus mengikuti Ul Kit terbaru

Halaman utama submenu bahan ajar

a.

Penggunaan tab akan memperbanyak aktivitas
klik bagi pengguna , oleh karena diperlukan satu
tampilan saja

Fitur checkbox untuk memilih dokumen tidak
dapat diimplementasikan ke dalam frontend

Halaman lihat detail data bahan ajar

Tampilan detail data yang banyak akan
membuat pengguna melakukan scroll yang
terlalu panjang.

Posisi keterangan tanggal dan waktu sedikit
mengurangi keindahan desain karena terkesan
tidak rapi

Halaman tambah data bahan ajar

Pemilihan warna pada atribut pemilihan
kategori kegiatan belum sesuai Ul Kit
UllGateway dan terkesan seperti tidak aktif
Adanya panel dapat memperbanyak jumlah klik
yang dilakukan oleh pengguna

Tidak ada tombol untuk menghapus dokumen
yang yang telah ditambah maupun diunggah
Letak kolom isian pada komponen anggota
kolaborator eksternal masih berantakan dan
tidak teratur yang membuat tidak nyaman
dilihat
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Halaman

Permasalahan yang ditemukan

e. Tidak memungkinkan untuk memilih dosen
maupun mahasiswa yang berasal dari luar
Universitas Islam Indonesia pada proses tambah
keanggotaan.

Halaman ubah data bahan ajar

Desain halaman ubah data bahan ajar memiliki
permasalahan yang sama dengan desain halaman
tambah data bahan ajar

eksternal

Halaman utama menu kolaborator

Masalah presisi masing-masing komponen belum
sesuai dengan Ul Kit UllGateway

Halaman tambah
kolaborator eksternal

anggota

Masalah presisi masing-masing komponen sesuai
dengan Ul Kit UllGateway

4.1.3 Rancangan Antarmuka UlIPortofolio Versi 3.0

Rancangan antarmuka versi 3.0 adalah rancangan yang diujikan kepada pengguna

melalui usability testing. Berikut adalah penjelasan mengenai rancangan antarmuka

UlIPortofolio versi 3.0.

a. Landing Page UllPortofolio

Pada versi 3.0, antarmuka landing page hanya mengalami perubahan pada petunjuk

menu yang aktif. Bagian struktur menu dan submenunya tidak mengalami perubahan.

Rancangan antarmukanya dapat dilihat pada Gambar 4.31.

PP @

Selamat datang di UlIPortofolio! @

P o~ wm

B

Gambar 4.31 Landing page UllIPortofolio versi 3.0

b. Halaman Utama Submenu Bahan Ajar

Rancangan antarmuka halaman utama submenu bahan ajar memiliki tampilan yang

sangat berbeda dari rancangan sebelumnya. Pada versi 3.0, halaman utama submenu bahan
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ajar hanya memiliki satu tampilan yang terdiri dari tabel dokumen dengan semua status dan
fitur untuk memilih status yang tidak ada pada rancangan sebelumnya. Seperti yang telah
disebutkan dalam bab sebelumnya, status dokumen dosen terdiri dari 5 status yaitu lengkap,
terajukan, revisi, terverifikasi dan tervalidasi. Dokumen dengan status-status tersebut akan
ditampilkan pada halaman ini. Terdapat juga fitur untuk memilih status yang difungsikan
untuk melakukan filter terhadap dokumen berdasarkan status tersebut. Fitur filter status
digunakan untuk proses pengajuan dokumen, karena dokumen yang bisa diajukan hanyalah
dokumen yang berstatus lengkap.

Berdasarkan hasil review didapatkan saran perbaikan untuk poisis filter status yaitu
sebaiknya diletakkan di atas kolom pencarian, tombol ajukan disembunyikan dan akan
muncul ketika pengguna memilih dokumen yang berstatus lengkap. Rancangan antarmuka

halaman utama submenu bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.32.

No.  Judul Bahan Ajar 158N Tanggal Terhit Penerhit si
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Gambar 4.32 Halaman utama submenu bahan ajar versi 3.0

c. Halaman Tambah Data Submenu Bahan Ajar

Pada antarmuka halaman tambah data submenu bahan ajar sama seperti antarmuka pada
rancangan versi sebelumnya yaitu memiliki 4 langkah penyelesaian. Langkah pertama
pengguna memilih kategori kegiatan terelebih dahulu sesuai dengan kebutuhan. Pada
rancangan versi 3.0 tidak ditemukan permasalahan yang serius karena rancangan antarmuka
ini telah sesuai dengan Ul Kit UllGateway dan telah memenuhi prinsip-prinsip desain yang

telah dikemukakan sebelumnya. Meskipun telah sesuai dengan Ul Kit dan prinsip desain,
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tetap ada perbaikan pada antarmuka ini yaitu judul kategori kegiatan seharusnya diletakkan di

panel kategori kegiatan. Rancangan antarmukanya dapat dilihat pada Gambar 4.33.

v ed® P-
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# > Portofolio > Bahan Ajar > Tambah

& Pendidikan - Tambah bahan ajar
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Gambar 4.33 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah pertama versi 3.0

Pada langkah kedua proses tambah data, rancangan antarmukanya tidak mengalami
perubahan. Pesan error yang ditampilkan ketika terjadi kesalahan pada versi 3.0 diubah
menjadi lebih informatif dan spesifik pada kolom isian yang bersifat wajib untuk diisi.
Apabila pengguna melewatkan pengisian data tersebut maka akan menampilkan pesan error
“Judul bahan ajar wajib diisi” yang lebih spesifik pada komponen tertentu. Rancangan
antarmukanya dapat dilihat pada Gambar 4.34 dan Gambar 4.35.
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Gambar 4.34 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah kedua versi 3.0
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Gambar 4.35 Pesan error langkah kedua proses tambah data versi 3.0

Rancangan antarmuka pada langkah ketiga juga sudah mengalami perbaikan pada
tombol untuk menambah dan menghapus berkas pendukung. Tampilan tombol untuk
menambah dan menghapus dokumen telah disesuaikan dengan Ul Kit UllGateway berupa

simbol sederhana “plus” untuk menambah berkas dan “minus” untuk menghapus berkas.

& Pendidik - Tambah bahan ajar

Gambar 4.36 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah ketiga versi 3.0
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Tambah bahon ajar

Gambar 4.37 Halaman tambah berkas bahan ajar langkah ketiga versi 3.0

Rancangan antarmuka selanjutnya yaitu proses tambah data bahan ajar langkah
keempat unutk menambah anggota penulis. Jika pada rancangan antarmuka sebelumnya
hanya bisa menambahkan anggota penulis dosen dan mahasiswa internal saja, antarmuka
versi 3.0 ini menambahkan suatu fungsionalitas untuk bisa menambahkan anggota dosen
maupun mahasiswa dari luar Universitas Islam Indonesia. Pengguna hanya perlu memilih
perguruan tinggi asal anggota penulis maka akan muncul kolom isian data baru yaitu nama
dan NIP dosen atau nama dan NIM mahasiswa. Pengguna harus mengisi kolom isian data
yang baru muncul tersebut secara manual karena UlI tidak memiliki basisdata nama dosen

dan mahasiswa di luar Universitas Islam Indonesia.
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Anggota Lain (Kelsorator Ekstermal)

Gambar 4.38 Halaman tambah data submenu bahan ajar langkah keempat versi 3.0

Langkah terakhir adalah jika semua data telah diisi dengan lengkap, pengguna dapat
menyimpan data tersebut. Pada rancangan sebelumnya, saat pengguna menyimpan data maka
secara otomatis akan langsung tersimpan. Pada rancangan versi 3.0, diberikan sebuah dialog
konfirmasi untuk meyakinkan pengguna bahwa data yang ingin disimpan telah lengkap dan
tidak ada kesalahan mengingat proses menambah data cukup panjang dan berisi data penting
maka untuk meminimalisir terjadinya kesalahan diperlukan sebuah konfirmasi kepada
pengguna. Rancangan dialog konfirmsi dapat dilihat pada Gambar 4.39 dan notifikasi

berhasil tambah data dapat dililhat pada Gambar 4.40.

Apakah anda yakin ?

Data Anda akan disimpan

Ya, setuju

Gambar 4.39 Dialog konfirmasi simpan data submenu bahan ajar versi 3.0
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Gambar 4.40 Notifikasi berhasil tambah data versi 3.0

d. Halaman Lihat Detil Data Bahan Ajar

Berdasarkan hasil review bersama tim UX Badan Sisten Informasi Ull, dikatakan
bahwa Ul Kit UllGateway terbaru memiliki antarmuka lihat detail data yang sama seperti
antarmuka proses tambah data jika memiliki beberapa tahapan penyelesaian. Pengguna hanya
bisa melihat data saja tanpa bisa melakukan perubahan. Pada halaman lihat detail data,
terdapat tambahan kolom komentar untuk melihat komentar dari kepegawaian SDM jika ada
data yang harus diperbaiki. Rancangan antarmuka lihat detail data bahan ajar dapat dilihat
pada Gambar 4.41.

UNIVERSITAS =
P O
& roonesia -
& > Portofolio > Bahan Ajar > Detail data

i Pendidikan - Detail bahan ajar

Pengajaran

Pengujian Mahasiswa

Orasi limiah Mengemba ya rvilai kebaharuan metode atau substansi
Detasering e
t .

Pembimbing Dosen

Tugas Tambahan

ﬂ Penelitian »
¥ Pengabdian »
Bi Dakwahisiamiyan b Agus - SOM Universitas 21 Juni 2017 12:04:45
7= Penunjang »

& Kolaborator External

=

Gambar 4.41 Halaman lihat detail data submenu bahan ajar langkah pertama versi 3.0
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Halaman lihat detail data pada langkah pertama dan kedua memiliki tampilan yang
sama seperti halaman tambah data bahan ajar, hanya saja pada langkah pertama terdapat

kolom komentar. Terlihat seperti pada Gambar 4.42.

Gambar 4.42 Halaman lihat detail data submenu bahan ajar langkah kedua versi 3.0

Langkah ketiga dalam proses menambah data bahan ajar adalah pengguna diminta
untuk mengunggah berkas pendukung. Antarmuka lihat detail data juga mempunyai tampilan
yang sama dengan antarmuka menambah data. Kekurangan yang ditemukan pada antarmuka
ini adalah pengguna tidak dapat melihat atau mengunduh berkas pendukung yang telah

diunggah. Antarmukanya dapat dilihat pada Gambar 4.43.
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B Dakwahislamiyah b

R Penuniang 4 Anggeta Lain (Kolaorator Eksternal)

& Kelaborator External Nama Penuics

Gambar 4.44 Halaman lihat detail data submenu bahan ajar langkah keempat versi 3.0

Halaman terakhir lihat data bahan ajar adalah data anggota penulis yang telah
ditambahkan. Dari antarmuka yang terlihat pada Gambar 4.44, informasi yang ditampilkan

kurang informatif.
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e. Halaman Ubah Data Subemnu Bahan Ajar

Halaman ubah data submenu bahan ajar memiliki tampilan yang sama seperti halaman
tambah data submenu bahan ajar sehingga memiliki permasalahan yang sama juga. Dari versi
sebelumnya, rancangan antarmuka versi 3.0 tidak memiliki perubahan yang berarti.
f. Halaman Pengajuan Dokumen Submenu Bahan Ajar

Pada proses pengajuan dokumen, rancangan antarmuka versi 3.0 memiliki tampilan
yang berbeda dari versi sebelumnya. Antarmuka pada versi 3.0 menghilangkan fitur checkbox
pada halaman utama submenu bahan ajar yang digunakan untuk memilih dokumen yang
ingin diajukan. Jika pengguna ingin mengajukan dokumen, maka terlebih dahulu melakukan
filter dokumen dengan mencari dokumen yang berstatus lengkap. Setelah melakukan filter
dokumen maka akan mengaktifkan fitur checkbox dan tombol ajukan. Setelah itu pengguna

memilih dokumen yang ingin diajukan seperti yang terlihat pada Gambar 4.45.

Pendidika
Pengajarar
EETEE BT
Bimbi swa
Grasilimiah
No- judul Bah: SB Tanggal Terb Penerb Status sl
a
o &1

L I
i § § 3

Kolaborator External W4 .2 il | w

Gambar 4.45 Halaman pengajuan dokumen submenu bahan ajar versi 2.0

g. Halaman Utama Menu Kolaborator Eksternal dan Tambah Anggota Kolaborator
Eksternal

Untuk tampilan antarmukanya tidak ditemukan permasalahan yang serius. Antarmuka

menu utama dan tambah anggota kolaborator eksternal telah sesuai dengan Ul Kit

UllGateway dan prinsip desain yang telah dibahas pada antarmuka versi 2.0.
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Kolaborator Eksternal
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Gambar 4.46 Halaman utama menu kolaborator eskternal versi 3.0
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Gambar 4.47 Halaman tambah anggota kolaborator eksternal versi 3.0
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4.1.4 Rancangan Antarmuka UllPortofolio Versi 4.0

Rancangan antarmuka versi 4.0 adalah versi rancangan antarmuka yang terakhir
dilakukan oleh penulis. Rancangan antarmuka versi 4.0 merupakan hasil perbaikan dari
rancangan antarmuka sebelumnya setelah diujikan kepada pengguna. Rancangan antarmuka
versi 4.0 juga telah memenuhi standar Ul Kit UllGateway Badan Sistem Informasi
Universitas Islam Indonesia dan prinsip-prinsip desain yang telah dijelaskan sebelumnya.
Dengan demikian, rancangan antarmuka versi 4.0 menjadi rancangan prototype sistem
UllIPortofolio dan siap untuk memasuki tahap implementasi. Detail rancangan antarmuka

versi 4.0 dapat dilihat pada subbab rekomendasi prototype UlIPortofolio.

4.2 Hasil Pengujian Prototype

Pengujian merupakan tahap terakhir dalam pembuatan rancangan antarmuka sistem
UllIPortofolio. Pada tahap ini, prototype telah berhasil diujikan kepada 5 calon pengguna
yang terdiri dari dosen tetap Universitas Islam Indonesia yang dipilih acak untuk dapat
mewakili keseluruhan dosen tetap di Universitas Islam Indonesia. Daftar peserta uji dalam
pelaksanaan usability testing dapat dilihat pada Tabel 4.4. Pengujian dilakukan dengan cara
para peserta uji mencoba menjalankan prototype secara langsung berdasarkan skenario tugas
yang telah disiapkan. Selain itu, peserta uji juga diminta untuk memberikan komentar atau
mengungkapkan apa yang dirasakan atau ditemukan selama menjalankan prototype. Penulis
berperan sebagai moderator dalam tahap ini yang mengatur jalannya usability testing dan
memberikan penjelasan singkat mengenai alur pengujian.

Setelah peserta uji selesai berinteraksi dengan prototype, penulis melakukan wawancara
singkat kepada peserta uji guna mencari feedback yang lebih lengkap. Selanjutnya, peserta uji
diminta untuk mengisi kuesioner pengujian. Data hasil usability testing, wawancara dan
kuesioner yang diperoleh dapat digunakan untuk mengetahui tingkat usabilitas, tingkat

kepuasan serta kesesuaian prototype terhadap kebutuhan calon pengguna.

Tabel 4.4 Daftar peserta uji pelaksanaan usability testing

Waktu pelaksanaan Peserta Uji (Dosen UlI)
20 Agustus 2018 Nama: Dr.rer.nat. Arief Fahmie, S.Psi., MA., Psikolog.
Usia: 43 tahun
Jurusan/Program Studi: Psikologi
Fakultas: Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya
24 Agustus 2018 Nama: Muhaimin, S.Si., M.Sc.
Usia: 33 tahun
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Waktu pelaksanaan Peserta Uji (Dosen UlI)
Jurusan/Program Studi: Pendidikan Kimia
Fakultas: Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
24 Agustus 2018 Nama: Lina Fauzi'ah, S.Pd., M.Sc.

Usia: 29 tahun

Jurusan/Program Studi: Pendidikan Kimia
Fakultas: Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
28 Agustus 2018 Nama: M. Hasan Sidiq K., S.Si., M.Sc.

Usia: 28 tahun

Jurusan/Program Studi: Statistika

Fakultas: Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
29 Agustus 2018 Nama: Dhandhun Wacano, S.Si., M.Sc.

Usia: 30 tahun
Jurusan/Program Studi: Teknik Lingkungan

Fakultas: Teknik Sipil dan Perencanaan

a. Skenario Tugas

Peserta uji diminta untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ada pada skenario tugas
yang telah dibuat sebelumnya. Menu yang dibuatkan skenario tugas dalam pengujian ini
adalah dua menu dari 23 menu yang ada pada rancangan sistem UllPortofolio yaitu menu
penelitian yang memiliki submenu publikasi karya dan menu kolaborator eksternal. Peserta
uji diminta untuk melakukan proses tambah, ubah, hapus dan pengajuan dokumen publikasi
karya. Proses yang sama dilakukan pada menu kolaborator eksternal kecuali proses
pengajuan dokumen. Pengujian pada menu ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
tanggapan pengguna terhadap antarmuka yang telah dibuat, permasalahan usabilitas pada
rancangan sistem serta mengukur tingkat kemudahan dan keberhasilan dalam menyelesaikan
tugas.

Pengukuran tingkat kemudahan dan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas
ditentukan dengan menggunakan completion rate sebagai success metric (Permana et al.,
2018). Completion rate ditentukan dengan 3 kategori yaitu success, partial success, dan fail.
Setiap kategori tersebut diberi bobot nilai 1 untuk success dan 0 untuk fail, sedangkan partial
success memiliki bobot nilai dalam rentang O sampai 1. Rata-rata tingkat keberhasilan
penyelesaian tugas yang dilakukan oleh peserta uji adalah 60% dari pengujian yang
dilakukan kepada 5 pengguna (Sauro, 2011). Tingkat keberhasilan peserta uji dalam
menyelesaikan tugas dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Tabel pengukuran tingkat keberhasilan peserta uji

. Tugas
pesertaUll i T92  [T8  [14 |15 [76 |17 |18 |79
P1 0.9 1 0.7 0.9 0.8 0.8 0.9 0.9 1
P2 0.8 0.8 0.7 1 0.75 0.8 0.9 1 0.9
P3 0.8 0.9 0.7 1 0.8 0.9 1 1 1
P4 0.9 1 0.8 1 1 0.9 1 1 1
P5 0.8 0.9 0.7 1 1 0.9 1 1 1
Keterangan: S = Success (1), P = Partial Success (between 0 and 1), F =
Fail (0)

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan peserta uji dalam
penyelesaian tugas sangat beragam. Dari peserta uji ada yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, namun ada juga yang masih terkendala untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan sehingga tidak dapat menyelesaikan tugas dengan lancar. Hal ini adalah sesuatu
yang wajar karena bagi pengguna yang baru pertama kali menjalankan sistem atau
mengunjungi suatu situs web, biasanya akan mengalami kegagalan (Nielsen, 2001a).

Perhitungan success rate dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan (4.1).

(success.bobot) + (partial success.bobot) + (fail. bobot ) (4.1)

S Rate = .1009
ucces rate Total task %

Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

Success rate = (19 x 1) + ((12x 0.9) + (9 x 0.8) + (4 x 0.7) + (1 x 0.75))/45 = 0.901.
Jlka diubah dalam bentuk presentase maka hasilnya adalah 90.1%

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa dari 5 peserta uji yang telah
menyelesaikan 9 skenario tugas menunjukkan hasil perhitungan tingkat keberhasilan sebesar
90.1% melebihi rata-rata yang telah ditetapkan yaitu 60%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peserta uji dapat dengan mudah menjalankan prototype dan berhasil
menyelesaikan skenario tugas dengan baik.

b. Hasil Usability dengan metode Think Aloud

Analisis usability dengan metode Think Aloud dilakukan untuk mengumpulkan data
kualitatif dan mengetahui reaksi peserta pengujian saat berinteraksi dengan prototipe
UllIPortofolio. Peserta pengujian diminta untuk menyelesaikan skenario tugas, kemudian

reaksi dan semua komentar yang diberikan saat berinteraksi dengan prototipe direkam untuk
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dianalisis sebagai feedback yang membangun. Uraian komentar dari peserta pengujian dapat
dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Tabel hasil usability think aloud

Peserta pengujian Komentar
Dr.rer.nat. Arief Fahmie, S.Psi., MA., | a. Ukuran font kurang besar
Psikolog. b. Sistem yang dibuat harus
Jurusan Psikologi, FPSB memperhatikan aspek usia dosen

c. Sebisa  mungkin  mengantisipasi
pengisian data yang rumit

d. Kalau bisa jumlah klik dikurangi

e. Kalau bisa untuk mengajukan
dokumen dapat dilakukan secara
otomatis ketika data tersimpan atau
semua dokumen yang berstatus

lengkap
f. Bisa diberikan peringatan ketika
ingin menyimpan dokumen,

pengguna diberi peringatan apakah
ingin mengajukan dokumen?

g. Pemilihan status diletakkan setara
dengan kolom pencarian, Rresponden
menganggap jika ingin mengubah
status maka harus mencari judul
terlebih dahulu

h. Mengapa tampilan lihat detail data
sama seperti menambah data?

Muhaimin, S.Si., M.Sc. a. Pada bagian surat dan dokumen,

Program Studi Pendidikan Kimia, MIPA kolom nama dokumen agak rancu.
Mungkin bisa diganti menjadi judul
karya ilmiah

b. Apa kegunaan dari kotak di sebelah
tombol upload dokumen (preview)?

c. Dokumen (file bukti) yang telah
ditambahkan itu langsung tersimpan
atau tidak? Apa ada tombol khusus
untuk menyimpan file?

d. Pada tampilan tabel publikasi karya,
apakah publikasi karya yang telah
ditambahkan tidak bisa di-download ?

e. Apakah link tautan eksternal bisa
dapat di-copy?

f.  Tombol kembali seperti tidak aktif

g. Pemilihan kata “revisi” pada status
dokumen  sudah  bagus  untuk
menggantikan kata “ditolak”

h. Pemilihan status dokumen pada
kolom pencarian membuat bingung

i. Bukankah pada bagian kolaborator
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Peserta pengujian

Komentar

eksternal juga diperlukan NIDN?
Kolaborator eksternal mungkin bisa
ditambahkan kolom passport

k. Alamat rumah pada form isian data
kolaborator eksternal tidak terlalu
diperlukan, kesannya seperti untuk
kebutuhan surat-menyurat

I. Lebih bagus kalau datanya bisa
diurutkan (sorting)

m. Dibutuhkan panduan penggunaan
Lina Fauzi'ah, S.Pd., M.Sc. a. Tombol kembali seperti tidak aktif,
Program Studi Pendidikan Kimia, MIPA mungkin bisa diubah warnanya

b. Lebih bagus kalau pesan data sukses
disimpan berbentuk pop-up seperti
konfirmasi simpan data

c. Warna status terverifikasi dan
tervalidasi hampir mirip

d. Jenis-jenis status jika tidak dijelaskan
akan membuat dosen bingung

e. Menu yang biasanya paling sering
digunakan dalam pelaporan dokumen
ialah Pendidikan dan Penelitian

f. Apakah  urutan  penulis  bisa
ditukar/dibalik?

g. Ukuran huruf terlalu kecil sehingga
susah dibaca

h. Tetap perlu diadakan pelatihan dulu
M. Hasan Sidiq K., S.Si., M.Sc. a. Monograf itu apa?

Jurusan Statistika, MIPA b. Aktivitas LITABMAS isinya apa?

c. Publikasi yang dimasukkan pada
UllPortofolio ini berarti harus yang
sudah terbit?

d. Maksud status dokumen ini apa?

e. Jenis publikasi pada form pencarian
isinya apa saja?

f. Tombol kembali seperti tidak aktif

g. Secara umum alur manajemen
dokumen caturdharma lebih simpel
dan lebih mudah dari aplikasi BKD

h. Ukuran font harap diperhatikan agar
tidak terlalu kecil termasuk pada
pesan kesalahan

i. Pada sesi Surat dan Dokumen, kolom
nama dokumen agak rancu

j. Pada tabel publikasi karya dan
halaman detail bisa ditambahkan
tanggal submit

k. Pada Kkolaborator eksternal, mungkin
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Peserta pengujian

Komentar

bisa ditambahkan properti instansi
pekerjaan atau keterangan pekerjaan
Panduan penggunaan dan pelatihan
tetap diperlukan untuk menyamakan
persepsi

Dhandhun Wacano, S.Si., M.Sc.
Jurusan Teknik Lingkungan, FTSP

. Masing-masing  bentuk  publikasi

. Apa itu monograf? Apa sama dengan

. Apakah link pada kolom tautan

. Apa maksud dari kolom

. Apa kegunaan dari kotak yang

. Apa beda tautan eksternal pada

Mungkin bisa dikembangkan untuk
mobile agar dapat digunakan
menggunakan smartphone karena
sekarang tingkat mobilitas pengguna
sudah tinggi

karya pasti memiliki kebutuhan data
yang berbeda-beda, apakah form
penambahan ini telah meng-cover
semua kebutuhan data dari masing-
masing bentuk publikasi karya atau
menyesuaikan masing-masing
bentuk?

chapter?

eksternal dapat mengarah langsung ke
halaman yang dituju atau perlu
melakukan copy-paste secara
manual?

penerbit/penyelenggara? Apa
perbedaannya? Kenapa tidak salah
satu saja?

Kolom keterangan/petunjuk akses di
isi apa?

terdapat di sebelah tombol upload
file?

bagian info umum dengan tautan
dokumen pada bagian surat dan
dokumen?

Responden merasa aneh terhadap
desain halaman detail publikasi karya
Mungkin bisa diberi penjelasan
mengenai langkah (step) pada form
penambahan data untuk
meminimalisir kesalahan input data
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c. Kuesioner

Setelah dilakukan uji coba terhadap prototype dan wawancara singkat, peserta juga
diminta untuk mengisi kuesioner untuk mengetahui dan menganalisis masing-masing
kekurangan dan kelebihan dari rancangan antarmuka yang telah dibuat. Rekapitulasi hasil
dari kuesioner yang telah diisi oleh peserta uji dapat dilihat pada Lampiran B.

Setelah mendapatkan skor total untuk masing-masing kategori penilaian, selanjutnya
dilakukan perhitungan untuk mengetahui skor kuesioner menggunakan formula perhitungan
kuesioner pada persamaan (3.1), persamaan (3.2) dan persamaan (3.3). Berikut rincian
perhitungan skor kuesioner:

Skor total = (0x 1) + (8 x 2) + (12 x 3) + (57 x 4) + (53 x 5) =545
Skor maksimal = 26 x 5 x 5 = 650
Skor kuesioner = (545/650) x 100% = 83.84 %

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatkan skor kuesioner pengujian prototype
UllIPortofolio sebesar 83.84%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengujian masuk ke dalam
kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan, prototype yang diujikan memiliki tingkat
satisfaction dan user experience yang sangat baik. Oleh karena itu, rancangan prototype yang

dibuat sudah siap untuk diimplementasi dengan adanya beberapa perubahan.

4.3 Rekomendasi Prototype UllPortofolio

Prototype UlIPortofolio ini adalah hasil perbaikan dari rancangan antarmuka versi 3.0
dan telah diujikan kepada pengguna. Namun tidak semua masukan yang didapat dari hasil
pengujian diimplementasikan, hanya beberapa saja yang dilakukan perbaikan. Prototype yang
dihasilkan untuk UllIPortofolio memiliki kebutuhan data yang berbeda-beda. Sistem
UlIPortofolio memiliki 6 menu induk dan 23 submenu. Dari 23 submenu yang ada, submenu
publikasi karya adalah yang paling kompleks kebutuhan datanya dan akan dijelaskan pada
subbab ini. Kebutuhan data dari UllPortofolio terdiri dari kategori kegiatan, informasi umum
kegiatan, surat dan dokumen, lokasi dan waktu kegiatan, pendanaan dan anggota kegiatan.
Data yang wajib ada pada semua submenu adalah informasi umum kegiatan dan surat dan
dokumen pendukung kegiatan. Sementara kebutuhan data lainnya menyesuaikan dengan data
yang ingin dikelola. Berdasarkan rancangan antarmuka yang telah dibuat, ditemukan
karakterstik isian data UllPortofolio sebagai berikut:
a. Proses menambah dokumen caturdharma dan penunjang terdiri dari beberapa tahapan

penyelesaian yang bisa dibagi menjadi 3 kategori yaitu sedikit, sedang dan banyak.
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b. Tahapan paling sedikit memiliki 2 langkah penyelesaian yang terdiri dari langkah
pertama untuk pemilihan kategori kegiatan dan langkah kedua untuk pengisian informasi
umum kegiatan. Submenu yang masuk kategori ini adalah submenu detasering, orasi
ilmiah, jabatan struktural, karya pengabdian, kunjungan ilmiah.

c. Tahapan dengan kategori sedang memiliki 3-4 langkah penyelesaian yaitu langkah
pertama untuk pemilihan kategori kegiatan, langkah kedua adalah pengisian informasi
umum kegiatan, langkah ketiga adalah mengisi nomor surat dan menunggah dokumen
pendukung dan langkah keempat menambahkan anggota kegiatan. Submenu yang masuk
kategori ini adalah submenu bahan ajar, dakwah Islamiyah, tugas tambahan, publikasi
karya, penunjang lain, paten, pembicara, anggota profesi, pengelola jurnal dan
penghargaan.

d. Tahapan dengan kategori banyak memiliki 5-6 langkah penyelesaian yaitu keseluruhan
langkah kategori sedang ditambah data lokasi dan waktu kegiatan serta pendanaan.

Submenu yang masuk kategori ini adalah pengabdian dan penelitian.

4.3.1 Halaman Utama Submenu Publikasi Karya
Halaman utama submenu publikasi karya terdiri dari tabel yang berisikan kumpulan
dokumen yang telah ditambahkan. Pada halaman ini, pengguna dapat melakukan pencarian
publikasi karya, memfilter dokumen berdasarkan status, mengajukan dokumen, menambah
dokumen baru, mengubah, menghapus dan melihat detail dokumen.
Gambar 4.48 merupakan tampilan halaman utama submenu publikasi karya yang masih
kosong. Pengguna dapat menambah dokumen publikasi karya untuk dapat dikelola. Tampilan
halaman utama submenu publikasi karya yang sudah ada datanya dapat dilihat pada Gambar

4.49. Tampilan antarmuka proses pengajuan dapat dilihat pada Gambar 4.50
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Gambar 4.50 Halaman proses pengajuan dokumen
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4.3.2 Halaman Tambah dan Ubah Dokumen Publikasi karya

Halaman ini digunakan untuk menambah dan mengubah data publikasi karya. Khusus
publikasi karya karena kebutuhan datanya sangat kompleks, antarmukanya dirancang sedikit
berbeda dengan submenu lainnya. Pada langkah pertama, pengguna diminta untuk memilih
kategori publikasi karya yang ada. Dari pilihan kategori tersebut akan memunculkan isian
data selanjutnya yang berbeda-beda sesuai dengan kategori yang dipilih. Langkah pertama
dirancang untuk pengisian data secara bertahap agar memudahkan pengguna saat mengisi
data. Pemilihan kategori dan bentuk publikasi dapat dilihat pada Gambar 4.51 dan Gambar
4.52.

W ureveERSITAS P
P RON

# > Portafolio > Publikasi karya > Tambah

& Pengajaran > Tambah publikasi karya

7= Penelitian -

Penelitan

e —— Kategori kegiatan publikasi karya
Paten
an atan

Gambar 4.51 Halaman memilih kategori publikasi karya

P (ke

# > Portafolio > Publikasi karya > Tambah

& Pengajaran > Tambah publikasi karya

=1

Gambar 4.52 Halaman memilih bentuk publikasi karya



91

Selanjutnya bentuk publikasi karya yang dipilih juga memiliki isian data lanjutan yang
berkaitan dengan data yang telah diisi sebelumnya. Setelah memilih bentuk publikasi,
pengguna diminta untuk memilih skala publikasi apakah tingkat internasional, nasional atau
lokal. Berdasarkan skala yang dipilih, kemudian akan menampilkan isian data tipe publikasi
berdasarkan skala publikasi tersebut. Tampilan antarmukanya dapat dilihat pada Gambar 4.53
dan Gambar 4.54.

# > Portafolio > Publikasi karya > Tambah

& Pengajaran > Tambah publikasi karya

Penelitan

Publikasi karya

=1

Gambar 4.53 Halaman memilih skala publikasi karya

aaaaaaaa
v, PP Q-
#& > Portofolio = Publikasi karya > Tambah
& Pengaj 3
T& Penelit -
Penelitan
Pater

==

Gambar 4.54 Halaman memilih tipe publikasi karya
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Setelah semua data terisi, pengguna dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu langkah
kedua. Langkah kedua berisikan informasi umum dari kategori dan bentuk publikasi yang
telah dipilih. Isian data pada langkah kedua berbeda-beda sesuai dengan kategori yang dipilih
pada langkah pertama. Salah satu tampilan antarmuka langkah kedua publikasi karya dapat
dilihat pada Gambar 4.55.

Gambar 4.55 Halaman pengisian informasi umum publikasi karya

Setelah langkah pertama dan kedua terlewati, selanjutnya pengguna memasuki langkah
ketiga yaitu mengunggah berkas pendukung data publikasi karya yang ditambahkan.
Pengguna dapat mengunggah berkas lebih dari satu file. Setelah berhasil mengunggah
kemudian wajib mengisi nama, jenis file serta keterangan lainya dari berkas tersebut.

Tampilan antarmukanya dapat dilihat pada Gambar 4.56.
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Gambar 4.56 Halaman unggah berkas pendukung publikasi karya

Langkah terakhir adalah menambahkan anggota yang berkaitan dengan publikasi karya
yang ditambahkan. Anggota yang bisa dimasukkan yaitu anggota yang berstatus sebagai
dosen, mahasiswa dan non sivitas akademika. Tampilan antarmukanya terlihat pada Gambar
4.57.

.
Rz P Q-
T o

4 > Portofolio » Publikasi karya » Tambah

& Pengajaran » Publikasi Karya

= Penelitian

Aanggots (Mahasiswe)

Anggata (Kolaborator Eksternal)

[
4 4
]
4 4
4

Gambar 4.57 Halaman tambah anggota publikasi karya

4.3.3 Halaman Lihat Detail Data Publikasi Karya

Pada halaman ini berisikan detail data dari publikasi karya yang telah dimasukkan
terdiri dari kategori, informasi umum berupa kegiatan publikasi, dokumen yang diungah dan
anggota publikasi karya. Selain data tersebut, pengguna akan mendapatkan informasi

mengenai status dokumen publikasi karya beserta keterangan waktu dari status dokumen
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tersebut. Terdapat juga kolom komentar yang berisikan pemberitahuan kepada pengguna jika
terdapat kesalahan pada dokumen yang diajukan. Tampilan halaman lihat detail publikasi
karya dapat dilihat pada Gambar 4.58 dan Gambar 4.59.

Detail » Publikasi karya

Gambar 4.58 Halaman lihat detail data publikasi karya |

Gambar 4.59 Halaman lihat detail data publikasi karya Il

4.3.4 Halaman Menu Kolaborator Eksternal

Halaman menu kolaborator eksternal mengalami sedikit perubahan pada data yang
diisikan yaitu data alamat tempat tinggal digantikan dengan alamat instansi tempat
kolaborator eskternal bekerja. Kemudian ditambah juga isian data pekerjaan dan jabatan dari

kolaborator. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.60.
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Gambar 4.60 Halaman utama menu kolaborator eskternal
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Gambar 4.61 Halaman tambah anggota kolabortaor eksternal

Pada halaman tambah anggota kolabortaor eksternal, kolom isian data menjadi lebih
singkat akibat dari penghilangan atribut alamat tempat tinggal. Setelah data ditambahkan,

dapat juga dilihat rincian datanya seperti pada Gambar 4.62.



Detail kolaborator ekstemal

Nama kolaborater
Asal negara
NIK/KITAS/pasport
Jenis kelamin
Tempat lahir
Tanggal lahir
Nomor telepon
Email

Profesi

Jabatan

Nama institusi

Alamat institusi

Gambar 4.62 Halamana lihat detail data kolaborator eksternal

Ahmad Haris

Mesir

546639038728

Laki-laki

Mesir

12 Januan 1995

081239889382

harisahmad@gmail com

Dosen

Asisten ah

Universitas Al-Azhar

JI. Raya mesir Nomor 03
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Rancangan antarmuka yang menjadi rekomendasi prototype UlIPortofolio merupakan

hasil perbaikan dari rancangan antarmuka sebelumnya. Rancangan antarmuka tersebut telah

memenuhi standar Ul Kit UllGateway Badan Sistem Informasi Universitas Islam Indonesia

dan prinsip desain “8 Golden Rules of Interface Design” (Wong, 2018) seperti yang

dijelaskan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Tabel kesesuaian prototype yang direkomendasikan berdasarkan prinsip desain

No. Prinsip Desain

Poin

Kesesuaian

1. | Strive for consistency

Setiap simbol atau icon dan skema desain
sudah konsisten

|

Penggunaan warna pada setiap elemen
antarmuka sudah konsisten

Struktur menu sudah konsisten

Standar penulisan setiap halaman sudah
konsisten

Tipografi pada setiap halaman antarmuka
sudah konsisten

N | R’

Tampilan untuk setiap halaman sistem
mempunyai bentuk dan konten yang
sama dan konsisten

=

2. | Enable frequent users to
use shortcuts

Adanya shortcut yang dapat memangkas
waktu penggunaan sistem yaitu berupa
fitur pencarian

Pengguna dapat menambahkan anggota
kegiatan dengan cara memilih anggota

3. | Offer informative
feedback

Sistem memiliki navigasi petunjuk untuk
pengguna pada setiap halaman

Setiap halaman mempunyai judul yang

&
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No.

Prinsip Desain

Poin

Kesesuaian

mendeskripsikan  konten di  halaman

tersebut

Sistem memberikan notifikasi sukses
ketika pengguna berhasil menyelesaikan
suatu tugas

Sistem memberikan notifikasi kesalahan
ketika pengguna tidak memenuhi kriteria
sistem

Bahasa yang digunakan pada prototype
jelas dan tidak ambigu

Design dialogue to yield
closure

Terdapat pesan konfirmasi  setelah
pengguna menambahkan, menghapus,
mengedit dan mengajukan dokumen

Sistem menampilkan notifikasi sukses
setelah menyelesaikan suatu proses

Offer
handling

simple  error

Sistem menampilkan pesan kesalahan
yang jelas beserta cara penyelesaiannya

Notifikasi kesalahan sudah tepat pada
tempatnya

Notifikasi ~ kesalahan =~ menggunakan
Bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami oleh pengguna

Permit easy reversal of
actions

mudah
sedang

Pengguna  dapat  dengan
membatalkan  proses  yang
dijalankan

Pengguna dapat kembali ke langkah
sebelumnya ketika mengisi form tambah
data

N

Pengguna  dapat dengan  mudah
mengubah dan menghapus dokumen

Support internal locus of
control

Pengguna mempunyai fleksibilitas untuk
melakukan pencarian

Pengguna dapat dengan mudah kembali
ke menu awal atau halaman sebelumnya

Pengguna mempunyai fleksibilitas untuk
melakukan proses tambah dan ubah data

N| K| N X

Reduce short-term

memory load

Simbol atau Icon dapat digunakan secara
umum dan mudah diketahui oleh
pengguna

&

Letak tombol pada
halaman mudah dijangkau

masing-masing

Tampilan menu dapat membedakan
antara menu yang sedang ‘aktif’ dengan
menu yang tidak ‘aktif’
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Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.7, rancangan antarmuka sistem portofolio
Universitas Islam Indonesia telah melengkapi beberapa kekurangan yang terdapat pada
sistem sejenisnya Yyaitu Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi (SISTER). Sistem
UllIPortofolio diharapkan dapat membantu Universitas Islam Indonesia dalam mengelola data

pendukung portofolio dosen. Perbandingan antara SISTER dan UllIPortofolio dapat dilihat

pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Tabel perbandingan SISTER dan UllIPortofolio

No.

SISTER

UllPortofolio

1.

Struktur menu yang ada pada SISTER
berisikan data personal, data pelaksanaan
tridharma serta data penunjang dosen

Struktur  menu yang ada pada
UllPortofolio terdiri dari pelaksanaan
caturdharma dan penunjang dosen yaitu:

a. Pelaksanaan pendidikan (pengajaran,
bimbingan mahasiswa, pengujian
mahasiswa, pembimbing  dosen,
bahan ajar, orasi ilmiah, detasering
dan tugas tambahan)

b. Pelaksanaan penelitian (penelitian,
publikasi karya dan paten)

c. Pelaksanaan pengabdian (pengabdian,
pembicara, karya pengabdian dan
jabatan struktural)

d. Pelaksanaan  dakwah Islamiyah
(dakwah amal nyata, dakwah secara
lisan dan dakwah karya tulis)

e. Pelaksanaan penunjang (anggota
profesi, penghargaan, penunjang lain,
kunjungan ilmiah dan pengelola
jurnal)

Pada SISTER tidak terdapat fitur untuk
mengelola data dakwah Islamiyah,
sedangkan dakwah Islamiyah merupakan
salah satu poin dalam caturdharma
Universitas Islam Indonesia

UllPortofolio yang dirancang memiliki
fitur untuk mengelola kegiatan dakwah
Islamiyah yang dilakukan oleh dosen
Universitas Islam Indonesia. Pelaksanaan
dakwah Islamiyah terdiri dari 3 bentuk
yaitu dakwah amal nyata, dakwah secara
lisan dan dakwah dalam bentuk karya
tulis.

Terdapat beberapa isian data yang tidak
dipahami seperti jenis SKIM, in kind,
perbedaan tahun Kkegiatan dan tahun
pelaksanaan yang terdapat pada submenu
pengadian dan penelitian

Pada submenu pengabdian dan penelitian,
isian data jenis SKIM diubah menjadi
SKIM penelitian dan in kind diubah
menjadi keterangan sumber dana. Tahun
kegiatan berisi keterangan tahun kegiatan
pengabdian dimulai, sedangkan tahun
pelaksanaan menunjukkan keterangan
kapan pengabdian tersebut terlaksana dan
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Tahun
waktu

penanda  tahun  anggaran.
pelaksanaan menyesuaikan
pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Tampilan halaman tambah data pada
SISTER kurang mudah dipahami karena
memiliki tampilan yang kurang konsisten
seperti tampilan pada kategori kegiatan.

Setiap halaman yang ada pada
UlIPortofolio memiliki tampilan yang
sama dan konsisten baik dari warna, tata
letak tombol, simbol, icon, tahap
menambahkan dokumen hingga proses
selesai.

Terdapat beberapa proses pengisian data
yang terlalu kompleks dan rumit yaitu
terdapat pada submenu publikasi karya
dan paten.

UllPortofolio dirancang untuk dapat
memudahkan penggunanya. Dimulai dari
tampilan halaman awal yang sederhana
dan mudah dipahami, kemudian pada
proses menambahkan data dibuat menjadi
beberapa langkah penyelesaian sesuai
dengan kategori isian data dimulai dari
pemilihan kategori, informasi umum
kegiatan, keterangan waktu pelaksanaan
kegiatan, keterangan sumber dana
(khusus penelitian dan pengabdian),
berkas pendukung kegiatan dan anggota
kegiatan yang terlibat. Hal ini akan
memudahkan penggunanya  dalam
mengontrol data yang diisikan.

Pada menu pengabdian, terdapat isian
data yang kurang lengkap dan perlu
dimasukkan untuk menunjang
kelengkapan data portofolio dosen yaitu
karya pengabdian.

Selain dakwah Islamiyah, UllPortofolio
juga memiliki fitur untuk mengelola data
karya pengabdian yang dihasilkan oleh
dosen Universitas Isla Indonesia.

Masih ditemukan berbagai masalah
terkait user interface dari SISTER

Masalah user interface yang ditemukan
pada SISTER telah diperbaiki pada
UllPortofolio  seperti  letak  tombol,
penggunaan warna, kemudahan interaksi
pengguna dengan sistem, formulir
pengisian data yang sederhana dan

konsisten serta penggunaan bahasa,
simbol dan icon yang familiar bagi
pengguna.

Didukung dengan hasil pengujian yang telah dilakukan, rancangan antarmuka
UllIPortofolio mendapat respon yang baik dari penggunanya. Berdasarkan pengujian
usabilitas dengan menyelesaikan 9 skenario tugas menunjukkan hasil perhitungan tingkat
keberhasilan sebesar 90.1% dan hasil skor kuesioner pengujian prototype UlIPortofolio

sebesar 83.84%. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa peserta uji dapat dengan mudah
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menjalankan prototype dan berhasil menyelesaikan skenario tugas dengan baik serta hasil
pengujian masuk ke dalam kategori sangat baik. Selain itu, peserta uji juga memberikan
komentar terkait perbandingan SISTER dan UllPortofolio, saran serta masukan untuk
perbaikan sistem UllPortofolio. Dengan demikian, dapat disimpulkan prototype
UllIPortofolio memiliki tingkat satisfaction dan user experience yang lebih baik dibandingkan
SISTER.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tahapan penelitian yang dilewati oleh

penulis untuk mendapatkan hasil akhir berupa rancangan antarmuka sistem portofolio

Universitas Islam Indonesi dimulai dari aktivitas analisis, perancangan dan pengujian. Dari

serangkaian aktivitas yang telah dilaksanakan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

a.

Secara keseluruhan, rancangan antarmuka UlIPortofolio pada penelitian ini telah
mendapat respon yang baik dari penggunanya.

Penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan antarmuka UlIPortofolio dengan
menerapkan prinsip desain “8 Golden Rules of Interface Design” yang dipopulerkan oleh
Ben Shneiderman (Wong, 2018) yaitu offer informative feedback, design dialogue to
yield closure, permit easy reversal of actions, reduce short-term memory, support internal
locus of control, enable frequent users to use shortcuts dan offer simple error handling
sehingga rancangan yang dihasilkan memiliki usabilitas dan user experience yang baik.
Untuk mengetahui kesesuaian rancangan antarmuka dengan kebutuhan pengguna dan
kemudahan dalam penggunaannya dapat diukur dengan pengujian usabilitas (usability
testing). Pengukuran user experience juga dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan
dan respon serta kesan pengguna ketika berinteraksi dengan prototype. Dari pengujian
tersebut menunjukkan bahwa rancangan antarmuka UlIPortofolio yang dihasilkan sudah
efisien bagi penggunanya.

Parameter yang digunakan dalam mengukur user experience dan tingkat usabilitas dalam
penelitian ini adalah menggunakan Google HEART framework yaitu Happiness dan Task
Success. Hasil Happiness berdasarkan kuesioner, didapatkan skor kuesioner pengujian
prototype UlIPortofolio sebesar 83.84% yang menunjukkan bahwa hasil pengujian
masuk ke dalam kategori sangat baik. Dapat disimpulkan, rancangan antarmuka yang
diujikan memiliki tingkat satisfaction dan user experience yang sangat baik. Kemudian
hasil Task Success berdasarkan perhitungan completion rate didapatkan hasil perhitungan
tingkat keberhasilan sebesar 90.1%. Dapat disimpulkan bahwa pengguna dapat dengan

mudah menjalankan prototype dan berhasil menyelesaikan skenario tugas dengan baik.
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5.2 Saran

Tidak bisa dipungkiri bahwa penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan seperti
sulitnya menghindari bias saat melakukan pengujian dan analisis yang dilakukan kurang
mendalam karena keterbatasan waktu yang dimiliki. Berikut adalah beberapa saran yang
dapat diperhatikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

a. Parameter yang digunakan untuk melakukan pengujian usabilitas dan user experience
dapat dikembangkan lagi, bahkan untuk hasil yang maksimal semua parameter usabilitas
dan user experience juga diuji secara keseluruhan.

b. Untuk menghindari bias saat pengujian, perlu melibatkan pengguna yang independen dan
sebisa mungkin membuat situasi pengujian berjalan natural dan apa adanya tanpa
membuat pengguna merasa sedang diuji.

c. Untuk penelitian yang lebih mendalam, harap memperhatikan beberapa masukan dan
komentar dari pengguna ketika melaksanakan usability testing yang dapat dilihat pada
subbab hasil usability think aloud demi terwujudnya sebuah sistem yang berguna bagi

penggunanya.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A. Skenario Tugas

Task Scenario Usability Testing

1. Anda adalah seorang dosen Universitas Islam Indonesia yang dimint:
pelaksanaan tugas utama Anda sebagai dosen UIl. Anda perlu men

pelaporan pelaksanaan caturdharma untuk mendapatkan verifikasi

2 untuk melaporkan
gajukan dokumen
dan validasi dokumen

dari Universitas. Pada pengujian profotype aplikasi ini anda diminta untuk menambahkan
dan mengelola data pelaksanaan caturdharma bidang pelaksanaan kegiatan pen elitian
yaitu publikasi karya.

2. Untuk menambahkan publikasi karya, anda perlu untuk mengisi beberapa data terkait
publikasi karya. Pada pengujian ini anda diminta untuk:

C.
. Mengisi data anggota yang terlibat pada publikasi karya, pada bagian keanggotaan

a. Menambah publikasi karya dengan jenis monograf
b.

Mengisi data umum terkait publikasi karya

Mengisi data dokumen (bukti) publikasi karya

anda diminta untuk:

Melengkapi data anda sendiri sebagai anggota pertama (pada pengujian ini
anda masuk sebagai KHOLID HARYONO

Menambah 1 orang anggota dosen UII dengan nama ALMED HAMZAH

Menambah 1 orang anggota dosen dari Perguruan Tinggi lain yaity
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Menambah 1 orang anggota mahasiswa dengan nama AHMAD HARIS
FAHMI

Menambah 1 orang anggota mahasiswa dari Universitas Gadjah Mada
dengan nama MULYADI

Menambah 1 orang anggota kolaborator eksternal dengan nama TRI
HANDAYANI

3. Setelah menambahkan dokumen, Anda diminta untuk melihat detil data publikasi

karya yang sudah ditambahkan.

4. Selanjutnya anda disajikan tampilan beberapa data publikasi karya yang telah
ditambahkan. Terdapat 5 data publikasi karya dengan 5 status yang berbeda.



a. Pada tahap ini anda diminta untuk mengajukan publikasi karya dengan
gelolaan Sistem K

judul Penerapan Data Warehouse dalam P
Daerah (Studi Kasus Pemerintah Provinsi XYZ)

b. Data publikasi karya yang dapat diajukan adalah publikasi karya yang
memiliki status Lengkap

5. Ternyata terdapat kesalahan data pada saat proses penambahan dokumen. Sehingga

Anda perlu untuk mengubah data dokumen tersebut. Data publikasi karya yang diubah

adalah publikasi karya dengan judul Integrasi Sistem Gaji, Honorarium dan Pajak

Penghasilan-PPh Pegawai di Rumah Sakit Umum Pusat-RSUP. Pada tahap ini anda
diminta untuk:

a. Mengubah jenis publikasi karya menjadi jurnal

b. Mengubah judul publikasi karya

¢. Mengubah nama dokumen bukti publikasi karya

d. Selanjutnya pada bagian keanggotaan, anda diminta untuk:

¢. Menghapus anggota dosen dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

f. Menghapus anggota dosen dari Universitas Islam Indonesia selain diri anda
g. Menghapus anggota mahasiswa dari Universitas Gadjah Mada

6. Selain itujuga, Anda dapat menghapus data publikasi karya yang sudah ditambahkan
jika perlu. Pada tahap ini anda diminta untuk menghapus publikasi karya yang berjudul
Model Arsitektur Sistem dan Teknologi Informasi pada Organisasi Sektor Publik

7. Selain menambah dokumen publikasi karya, Anda juga dapat menambah anggota
kolaborator eksternal. Kolaborator eksternal merupakan rekan penelitian yang bukan
berasal dari civitas akademika Universitas Islam Indonesia. Pada tahap ini anda diminta

untuk menambah kolaborator eksternal baru.

8. Setelah data kolaborator eksternal tersimpan, Anda perlu meninjau kembali data yang
ditambahkan dengan melihat detil data kolaborator eksternal yang telah




9. Setelah meninjau kembali data kolaborator eksternal, ternyata terdapat kesalahan data

yang dimasukkan. Sehingga Anda perlu mengubah data tersebut. Anda diminta untuk

mengubah nama kolaborator eksternal yang bernama Eko Suyanto.

10. Terakhir, Anda diminta untuk menghapus data kolaborator eksternal yang sudah
ditambahkan.

LAMPIRAN B. Kuesioner Pengujian

Penilaian
No. Pertanyaan
STS|TS|{N | S |SS
Melalui prototype UlIPortofolio, saya 2 |3
1. | dapat memahami cara untuk menambah
data publikasi karya dengan mudah
Melalui prototype UlIPortofolio, saya 3 |2
2. | dapat memahami cara untuk mengubah
data publikasi karya dengan mudah
3 Melalui prototype UlIPortofolio, saya 1 (2 |2
" | dapat memahami cara untuk melihat detil




No.

Pertanyaan

Penilaian

STS

TS

N

SS

data publikasi karya dengan mudah

Melalui prototype UlIPortofolio, saya
dapat memahami cara untuk menghapus
data publikasi karya dengan mudah

Melalui prototype UllPortofolio, saya
dapat memahami cara untuk mengajukan
data publikasi karya dengan mudah

Melalui prototype UllPortofolio, saya
dapat memahami cara untuk menambah
anggota penulis dari luar civitas
akademika dengan mudah

Melalui prototype UllPortofolio, saya
dapat memahami cara untuk mengubah
anggota penulis dari luar civitas
akademika dengan mudah

Prototype  UllPortofolio  memberikan
pesan kesalahan (error) yang mudah
dipahami

Melalui prototype UllPortofolio, saya
dapat memahami cara untuk menghapus
anggota penulis di luar civitas akademika
dengan mudah

10.

Desain tombol lihat detil data kegiatan
caturdharma mudah dipahami

11.

Desain tombol hapus data publikasi karya
mudah dipahami

12.

Desain tombol ubah data publikasi karya
mudah dipahami

13.

Secara umum format penulisan (ukuran,
warna dan jenis huruf) yang digunakan
pada prototype UllIPortofolio mudah
untuk dibaca

14.

Menurut saya penamaan dan susunan tata
letak menu pada prototype UlIPortofolio
sudah tepat




No.

Pertanyaan

Penilaian

STS

TS

N

SS

15.

Secara umum kolom isian pada form
(tambah/ubah data publikasi karya) yang
disediakan  prototype  UllPortofolio
mudah dipahami

16.

Saya dapat memilih dan mengetahui
status data publikasi karya yang berbeda-
beda dengan mudah

17.

Secara umum, tampilan antarmuka
tambah data publikasi karya pada
prototype UllIPortofolio tidak
membingungkan

18.

Secara umum, tampilan antarmuka ubah
data publikasi karya pada prototype
UllIPortofolio tidak membingungkan

19.

Secara umum, tampilan antarmuka ajukan
data publikasi karya pada prototype
UlIPortofolio tidak membingungkan

20.

Secara umum, tampilan antarmuka detil
data publikasi karya pada prototype
UllPortofolio tidak membingungkan

21.

Secara umum, tampilan antarmuka detil
data anggota penulis non civitas
akademika pada prototype UllPortofolio
tidak membingungkan

22.

Secara umum, tampilan antarmuka
tambah data anggota penulis non civitas
akademika pada prototype UllPortofolio
tidak membingungkan

23.

Secara umum, tampilan antarmuka ubah
data anggota penulis non civitas
akademika pada prototype UllPortofolio
tidak membingungkan

24,

Saya merasa nyaman dengan tampilan
prototype UlIPortofolio

25.

Secara umum interaksi yang disediakan
prototype UlIPortofolio sudah jelas dan




Penilaian
No. Pertanyaan
STS|TS|{N | S |SS

mudah dipahami

Saya dapat memahami tombol-tombol 3 |2
26. | yang ada pada prototype UllPortofolio

dengan mudah
Total Responden Per Nilai 0 8 |12 |57 (53

LAMPIRAN C. Desain Antarmuka UlIPortofolio
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